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Kata Pengantar 

Laporan Kinerja Interim I  BBPOM di 

Palangka Raya merupakan perwujudan 

pertanggung jawaban kinerja 

pencapaian visi dan misi BBPOM di 

Palangka Raya Triwulan I Tahun 

Anggaran 2021. Laporan Kinerja 

tersebut menguraikan rencana kinerja 

yang telah ditetapkan, pencapaian 

kinerja, realisasi anggaran, inovasi dan 

achievement Triwulan I Tahun 2021 

BBPOM di Palangka Raya. Penyusunan 

Laporan Kinerja BBPOM di Palangka 

Raya mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah.  

Laporan Kinerja BBPOM di Palangka Raya merupakan pertanggungjawaban 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan kinerja melalui  informasi kinerja yang 

terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui 

penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang 

meliputi re ncana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data 

kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai 

dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintah dan tata cara pengendalian 

serta evaluasi pelaksanaa n rencana pembangunan. Berdasarkan hasil evaluasi 

kinerja Triwulan I tahun 2021, BBPOM di Palangka Raya mencapai Nilai Kinerja 

Organisasi sebesar 104.61%. 

Dalam Laporan Kinerja Interim I BBPOM di Palangka Raya Tahun 2021 tertuang 

perjanjian kinerja dan ind ikator yang mengacu pada Renstra BBPOM di Palangka 

Raya Tahun 2020-2024, pengukuran capaian kinerja tahun 2021 terhadap target yang 

telah ditetapkan, membandingkan realisasi kinerja Triwulan I tahun 2021 dengan 

tahun sebelumnya, membandingkan realisasi kin erja Triwulan I tahun 2021 dengan 
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standar nasional, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis 

terhadap pengukuran kinerja , program/kegiatan penunjang , dan efisiensi 

penggunaan sumber daya serta rencana tindak lanjut yang telah dilakukan.  

Laporan Kinerja Interim I BBPOM di Palangka Raya diharapkan akan memberikan 

manfaat atas kinerja yang telah dicapai sebagai bentuk pertanggungjawaban 

BBPOM di Palangka Raya dan umpan balik bagi organisasi dalam rangka 

memperbaiki kekurangan maupun untuk mendor ong peningkatan kualitas 

pelayanan dan kinerja dimasa mendatang. 

Palangka Raya, 15 April 2021 

Kepala BBPOM Di Palangka Raya 

 

 

Drs. Leonard Duma, Apt., M.M 

  

Drs. Leonard Duma, Apt., M.M. 
Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya 
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Ikhtisar Ek sekutif  

Laporan Kinerja Interim I BBPOM di Palangka Raya merupakan perwujudan 

akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Palangka Raya atas 

penggunaan anggarannya pada Triwulan I Tahun 2021. Selain itu, Laporan Kinerja 

Interim I BBPOM di Palangka Raya merupakan wujud dari kinerja Triwulan I dalam 

pencapaian visi dan misi, sebagaimana yang dijabarkan dalam tujuan/sasaran 

kegiatan yang mengacu pada Rencana Strategis BBPOM di Palangka Raya Tahun 

2021-2024.  

Dalam rangka mendukung RPJMN 2020-2024, ĴÀíġĥ ˨_ÙĲĥöĥÓ÷ÀĀ ÿÀĚĴÀĖÀ÷Àġ

Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan 

di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang 

kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang diduk ung oleh 

z2_ ÌÙĖ÷ĥÀúíġÀĚ ÓÀĀ ÌÙĖÓÀĴÀ ĚÀíĀç˩ˋ ++sf_ Óí sÀúÀĀç÷À vÀĴÀ ġÙúÀë ÿÙĀÙġÀē÷ÀĀ

Visi yaitu ˨fÌÀġ ÓÀĀ _À÷ÀĀÀĀ ÀÿÀĀˋ ÌÙĖÿĥġĥˋ ÓÀĀ ÌÙĖÓÀĴÀ ĚÀíĀç ĥĀġĥ÷ ÿÙĲĥöĥÓ÷ÀĀ

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribaikan berlandaskan gotong 

ĖĆĴĆĀç˩. Untuk mewujudkan visi tersebut, BBPOM di Palangka Raya mempunyai 

empat misi yaitu (1) Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka 

peningkatan kualitas manusia Indonesia; (2) Memfasili tasi percepatan 

pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan berkepihakan terhadap 

UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya 

saing untuk kemandirian bangsa; (3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan 

Makanan, serta penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 

pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan, guna perlindungan bagi 

segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga; dan (4) 

Pengelolaan pemerintah yang bersih, efektif, dan ter percaya untuk memberikan 

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan. 

Dalam mencapai visi dan misi, BBPOM di Palangka Raya menetapkan tujuan 

strategis sebagaimana tertuang dalam arah kebijakan dan strategis BBPOM di 

Palangka Raya dalam Rencana Strategis BBPOM di Palangka Raya tahun 2020-2024 

yaitu (1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam pengawasan 

Obat dan Makanan; (2) Meningkatnya kapasits SDM BPOM dan pemangku 

kepentingan, kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian  kebijakan, serta 
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pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan; (3) 

Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat 

dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM; (4) 

Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan Makanan 

yang aman dan bermutu; (5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat 

dan Makanan; (6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan 

Makakan; dan (7) Terwujudnya kelembagaan pengawasan Obat dan Makanan yang 

kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.  

Untuk menunjang pencapaian tujuan strategis tersebut, disusunlah Peta Strategis 

BBPOM di Palangka Raya menggunakan pendekatan Balanced Score Card (BSC) 

yang terdiri dari tiga perspektif yaitu stakeholder, internal process  dan learning and 

growth . Peta strategis tersebut terdiri dari 11 (sebelas) sasaran kegiatan, 3 (tiga) 

sasaran kegiatan diantaranya merupakan bagian dari stakeholder perspective , 4 

(empat) sasaran kegiatan pada internal process  dan 4 (empat) sasaran kegiatan 

learning and growth perspective . Sebelas sasaran kegiatan tersebut sebagai 

berikut:  

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja 

BBPOM di Palangka Raya; 

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat 

dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya; 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya; 

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya; 

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan 

di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya; 

6. Meningkatnya efektivitas pemeri ksaan produk dan pengujian Obat dan 

Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya; 

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah 

kerja BBPOM di Palangka Raya; 

8. Terwujudnya tatakelola pemerintahan kerja BBPOM di Palangka Raya yang 

optimal; 

9. Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya yang berkinerja optimal; 
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10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat 

dan Makanan; dan 

11. Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya secara akuntabel. 

Dari 11 sasaran kegiatan diatas, 6 sasaran kegiatan dapat diukur pada Triwulan I 

Tahun 2021, sedangkan pengukuran 5 sasaran kegiatan lainnya baru dilaksanakan 

pada akhir tahun 2021. Dari 6 sasaran kegiatan yang dapat diukur, 4 sasaran 

kegiatan telah berhasil mencapai target sasaran k egiatan yang telah ditetapkan 

dengan hasil sangat baik dan baik, 1 sasaran kegiatan dengan hasil cukup dan 1 

sasaran kegiatan dengan hasil sangat kurang dengan uraian sebagai berikut : 

1. Kriteria Sangat Baik untuk 2 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator 

masing- masing mencapai lebih dari 110% dari target, yaitu : 

¶ Capaian sasaran kegiatan ketujuh sebesar 120%, Meningkatnya 

efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja 

BBPOM di Palangka Raya dengan 1 (satu) indikator, menunjukkan 

keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas 

penindakan tindak pidana Obat dan Makanan dengan berhasil 

menyelesaikan semua tahapan penindakan sampai dengan tahap II 

melebihi target perkara yang telah ditetapkan.  

¶ Capaian sasaran kegiatan pertama sebesar 116.13%, Terwujudnya Obat 

dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka 

Raya dengan 4 (empat) indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di 

Palangka Raya dalam mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi 

syarat di wilayah  kerja BBPOM di Palangka Raya. 

2. Kriteria Baik untuk 2 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator masing -

masing mencapai lebih dari 90% dari target, yaitu : 

¶ Capaian sasaran kegiatan keempat sebesar 106.86%, Meningkatnya 

efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan 

publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan 6 (enam) 

indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam 

meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik. 

¶ Capaian sasaran kegiatan kesebelas sebesar 99.06%, Terkelolanya 

Keuangan BBPOM di Palangka Raya secara Akuntabel dengan 2 (dua) 
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indikator, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam 

mengelola keuangan secara akuntabel. 

3. Kriteria Cukup untuk 1 sasaran kegiatan karena pencapaian indikator 

masing- masing mencapai kurang dari 90% dari target, yaitu :  

¶ Capaian sasaran kegiatan keenam sebesar 89.80%, Meningkatnya 

efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di 

wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan 2 (dua) indikator, 

menunjukkan keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam 

meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pemenuhan 

pengujian Obat dan Makanan terhadap standar. 

4. Kriteria Sangat Kurang untuk 1 sasaran kegiatan karena pencapaian 

indikator ma sing-masing mencapai kurang dari 50% dari target, yaitu : 

¶ Capaian sasaran kegiatan kelima sebesar 25,83%, Meningkatnya 

efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah 

kerja BBPOM di Palangka Raya dengan 4 (empat) indikator, menunjukkan 

keberhasilan BBPOM di Palangka Raya dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja 

BBPOM di Palangka Raya. 

Lima sasaran kegiatan lainnya dilakukan pengukuran pada akhir tahun 2021, 

namun kegiatan pendukungnya dilaksanakan sejak awal tahun. Lima sasaran 

kegiatan tersebut adalah : 

1. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat 

dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya; 

2. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya; 

3. Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di Palangka Raya yang 

optimal; 

4. Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya yang berkinerja optimal; dan 

5. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan 

Obat dan Makanan. 

Pencapaian 6 sasaran kegiatan tersebut diukur dengan 17 indikator yang 

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Kualitas IKU didasarkan pada kriteria 

SMART- C (Specific, Measureable, Agreeable, Realistic, Time- bounded dan 

Countinuosly Improved). Dari 17 indikator (dua puluh delapan) Indikator Kinerja 
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Utama (IKU), terdapat 3 indikator  dengan kriteria ˨ĚÀĀçÀġ ÌÀí÷˩, 5 indikator  

dengan kriteria ˨ÌÀí÷˩, 2 indikator  dengan kriteria ˨Îĥ÷ĥē˩ˋ 3 indikator  dengan 

kriteria  ˨ĚÀĀçÀġ ÷ĥĖÀĀç˩, dan 4 indikator  mempunyai capaian lebih dari 120% 

dengan kriteria ˨ġíÓÀ÷ ÓÀēÀġ ÓíĚíÿēĥú÷ÀĀ˩. Delapan (8) Indikator Kinerja Utama 

(IKU) dengan kriteria sangat baik dan baik menunjukkan bahwa penguatan 

pengawasan Obat dan Makanan menjadi komitmen utama yang harus terus 

dipertahankan dan diperkuat secara optimal sehingga produk -produk obat, obat 

tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan di Provinsi Kalimantan 

Tengah tetap terjamin aman, bermanfaat/berkhasiat dan bermutu untuk 

dikonsumsi oleh masyarakat. Sementara lima (5) Indikator Kinerja Utama yang 

memiliki nilai kategori cukup dan sangat kurang perlu penguatan dan 

pengawalan secara serius agar triwulan mendatang sampai dengan akhir tahun 

2021 memiliki capaian baik  atau sangat baik. Kelima indikator kinerja utama yang 

perlu diperhatikan tersebut ialah :  

1. Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar  

2. Tingkat efisiensi penggunaan anggaran 

3. Jumlah desa pangan aman 

4. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman 

5. Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 

Dua Indikator Kinerja Utama yang berkriteria tidak dapat disimpulkan yaitu 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dan 

Nilai kinerja anggaran BBPOM di Palangka Raya masih akan mengalami 

perubahan capaian sampai dengan akhir tahun 2021 karena target yang 

ditetapkan bersifat progresif sedangkan 2 (dua) Indikator Kinerja Utama yang 

berkriteria tidak dapat disimpulkan lainnya yaitu Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dan Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat dengan target kinerja triwulan I sama dengan target akhir 

tahun 2021 perlu disusun strategi pelaksanaan kegiatan pada triwulan 

berikutnya untuk mengendalikan capaian indikator berada dalam re ntang sangat 

baik atau baik.  

Untuk mendukung pencapaian 11 sasaran kegiatan tersebut BBPOM di Palangka 

Raya memperolah alokasi anggaran pada TA 2021 sebesar Rp 27.454.272.000,- . 

Realisasi anggaran Triwulan I tahun 2021 adalah Rp 4.372.738.588,-  atau 15.93% 

atau sebesar 50.47% jika tanpa belanja pegawai. Kualitas pemanfaatan anggaran 
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tidak hanya direfleksikan dari besarnya penyerapan pagu anggaran, tetapi 

mempertimbangkan pula ketercapaian output, upaya efisiensi ( reducing cost ), 

peningkatan nilai tambah (value added), serta memberikan dampak signifikan 

dan manfaat sebesar- besarnya bagi masyarakat. BBPOM di Palangka Raya 

melaksanakan 27 kegiatan utama dengan hasil 11 kegiatan utama efisien dan 16 

kegiatan utama lainnya tidak efisien, dengan Tingkat Efisiensi (TE) antara - 1,0 

hingga 8.8. 

BBPOM di Palangka Raya juga mendorong inovasi dan terobosan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan baik di internal maupun 

eksternal. Inovasi dan terobosan untuk meningkatkan pelayanan publik 

diantaranya aplikasi e- UMKM Harati (fasilitasi/pendampingan UMKM/IRTP dalam 

proses sertifikasi), Duta Layanan (tamu dilayani oleh Duta Layanan yang sudah 

mendapatkan pelatihan melayani konsumen yang baik dengan menerapkan 5S), 

Kahayan (Kemudahan Layanan Pengujian), Garansi Layanan Prima 

˜ÿÙúÀÿēíĖ÷ÀĀ ÌÀĀĀÙĖ ˪GÀĖÀĀĚí ZÀĴÀĀÀĀ sĖíÿÀ˫ ÓÙĀçÀĀ ÿÙĀÎÀĀġĥÿ÷ÀĀ ĚĴÀĖÀġ

dan ketentuan) dan Pentol Isi Urat  (Paman Pentol Pember Informasi Untuk 

Masyarakat, merupakan inovasi pemberdayaan penjual pentol untuk 

mensosialisasikan pangan aman bagi masyarakat). 

Triwulan I tahun 2021, BBPOM di Palangka Raya berhasil mencapai realisasi 

anggaran tertinggi tingkat UPT di lingkungan BPOM dan berhasil mencapai 

realisasi anggaran dari target yang ditetapkan yaitu 15,93%. Keberhasilan ini 

disebabkan antara lain oleh percepatan penyusunan perencanaan yang detail 

dan applicable dalam POA, pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

kegiatan anggaran secara berkala, perkuatan supporting data dari tim pengelola  

keuangan sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut, serta penyelesaian 

pengadaan barang dan jasa melalui kontrak dan swakelola.  

Laporan Kinerja Interim I BBPOM di Palangka Raya ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang komprehensif atas capaian kinerja Triwulan I Tahun 

2021 organisasi yang merupakan upaya terbaik seluruh pegawai namun masih 

banyak hal- hal yang perlu penyempurnaan dalam menghadapi tantangan yang 

akan datang. Oleh karena itu, kami akan selalu mendorong untuk bersama -

sama mengupayakan perbaikan bagi BBPOM di Palangka Raya dan bagi 

masyarakat dengan selalu menerapkan budaya Profesional, Integritas, 

Kredibilitas, Kerjasama, Inovatif dan Responsif. Dengan disusunnya laporan ini, 
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diharapkan pula dapat menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan capaian 

kinerja BBPOM di Palangka Raya Triwulan I Tahun 2021 yang akan berdampak 

positif dalam rangka mencapai visi misi BBPOM di Palangka Raya. 

Kami mengapresiasi seluruh lintas sektor terkait yang telah bekerja sama 

dengan BBPOM di Palangka Raya dan seluruh masyarakat yang sering 

berinteraksi melalui k egiatan- kegiatan yang telah dilaksanakan. Kami berharap 

kerjasama akan semakin erat dan seluruh masyarakat Provinsi Kalimantan 

Tengah semakin merasakan kehadiran BBPOM di Palangka Raya. Semoga 

Laporan Kinerja Interim I ini bermanfaat sebagai bentuk tanggungjawab BBPOM 

di Palangka Raya dan mendapatkan umpan balik dalam rangka peningkatan 

kinerja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai upaya untuk meningkatkan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan, Pemerintah 

pada tanggal 10 Maret 2017 telah mengeluarkan Instruksi Presiden RI Nomor 3 Tahun 

2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan. Dalam Instruksi 

Presiden ini dijelaskan Instruksi Presiden kepada 11 (sebelas) Kementerian/Lembaga 

termasuk pemerintah daerah untuk meningkatkan efektivitas dan penguatan 

pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan tugas, fungsi dan wewenangnya masing-

masing. Adanya Instruksi Presiden yang baru ini tentu memperkuat posisi strategis 

BPOM sebagai perisai utama dalam mengawal sistem Pengawasan Obat dan Makanan. 

1.2 Gambaran Umum Organisasi 

Sebagai tindak lanjut arahan Presiden dalam rangka penyederhanaan birokrasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pemerintahan dan mempercepat 

pengambilan keputusan terbit Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 

Tahun 2020 pada tanggal 4 September 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang mencabut 

Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang perubahan Organisasi dan Tata Kerja 

(OTK) Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.  

Terdapat 2 UPT BPOM di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah (terdiri dari 14 

Kabupaten/Kota) dengan masing- masing wilayah kerja sebagai berikut :  

1. BBPOM di Palangka Raya, cakupan pengawasan meliputi 10 kabupaten/kota yaitu 

Kota Palangka Raya, Kabupaten Katingan, Kabupaten Kotawaringin Timur, 

Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Kapuas, Kabupaten Barito Timur, Kabupaten 

Barito Selatan, Kabupaten Barito Utara, Kabupaten Gunung Mas dan Kabupaten 

Murung Raya. 

2. Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat, cakupan pengawasan meliputi 4 

kabupaten yaitu Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten Seruyan, Kabupaten 

Lamandau dan Kabupaten Sukamara. 

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 tugas UPT BPOM ialah 

melaksanakan tugas teknis o perasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan 
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sesuai dengan ketentuan peraturan perundang - undangan. Dalam menjalankan 

tugasnya, UPT BPOM menyelenggarakan fungsi : 

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian; 

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan; 

5. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

6. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

7. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

8. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan; 

9. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang - undangan dibidang pengawasan Obat dan Makanan; 

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat dibidang 

pengawasan Obat dan Makanan; 

12. Pelaksanaan kerjasama dibidang pengawasan Obat dan Makanan; 

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengawasan Obat dan Makanan di 

wilayah Provinsi Kalimantan Tengah, maka pelaksanaan tugas dan fungsi antar UPT 

BPOM dikoordinasikan oleh BBPOM di Palangka Raya. 

1.3 Struktur Organisasi  

Stuktur Organisasi dan Tata Kerja UPT BPOM disusun berdasarkan Peraturan BPOM 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang mencabut Peraturan BPOM 

Nomor 12 Tahun 2018 tentang perubahan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Unit 

Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 
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Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi BBPOM di Palangka Raya sebagaimana tersebut 

di atas dijabarkan sebagai berikut :  

1. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program, 

dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi 

komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata 

laksana, kearsipan, tata persuratan, kerumahtanggaan dan administra si penjamin 

mutu. Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

b. Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara; 

c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan;  

d. Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;  

e. Pelaksanaan urusan pengelolaan kepegawaian; 

f. Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi;  

g. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahatanggaan; dan  

h. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja. 

Bagian Tata Usaha terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional yang melaksanakan 

tugas sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang mengatur Jabatan 

Fungsional masing-masing. Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor 

HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tahun 2020 tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan 

Tugas Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM 

mengelompokan uraian fungsi Bagian Tata Usaha terdiri atas : 

a. Subkelompok substansi program dan evaluasi; dan  

b. Subkelompok substansi umum. 

2. Kelompok Jabatan Fungsional yang pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan 

Jabatan Fungsional masing- masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang -

undangan. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan 

fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan  Pimpinan Tinggi Pratama, 

Jabatan Administrator, dan Jabatan Pengawas sesuai dengan keahlian dan 

keterampilan.  

Dalam pelaksanaan tugas Kelompok Jabatan Fungsional ditetapkan Koordinator 

Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas 

dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Administrator, dan Jabatan 

Pengawas masing- masing. Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor 

HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tahun 2020 tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan 
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Tugas Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM 

mengelompokan uraian fungsi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan terdiri 

atas: 

a. Kelompok substansi pengujian, menyelenggarakan fungsi penyusunan rencana, 

program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di 

bidang pengujian kimia dan mikrobiologi meliputi pengujian rutin dan dalam 

rangka investigasi dan penyidikan Obat dan Makanan. Kelompok substansi 

pengujian terdiri atas :  

i. Subkelompok substansi pengujian kimia; dan 

ii. Subkelompok substansi pengujian mikrobiologi.  

b. Kelompok substansi pemeriksaan, menyelenggarakan fungsi penyusunan 

rencana, program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan 

pelaporan di bidang pemeriksaan meliputi inspeksi fasilitas produksi, distrbusi, 

dan pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan 

distribusi, sampling, serta pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan. 

Kelompok substansi pemeriksaan terdiri atas :  

i. Subkelompok substansi inspeksi; dan 

ii. Subkelompok substansi sertifika si, 

c. Kelompok substansi penindakan, menyelenggarakan fungsi penyusunan 

rencana, program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan 

pelaporan di bidang cegah tangkal, intelijen, dan penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan peraturan perundang - undangan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan, serta pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui 

siber ; dan 

d. Kelompok substansi informasi dan komunikasi , menyelenggarakan fungsi 

penyusunan rencana, program, dan anggaran, pelaksanaan, pemantauan, 

evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, 

dan pengaduan masyarakat, serta kerja sama di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan. 

Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tahun 2020 

tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan Tugas Koordinator Jabatan 

Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan BPOM, Koordinator jabatan 

fungsional melaksanakan tugas koordinasi, penyusunan rencana, pelaksanaan dan 

pengendalian, pemantauan, dan evaluasi, serta pelaporan pada satu kelompok 



 

5  

 

 Laporan Kinerja Interim I Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2021 

substansi pada masing- masing pengelompokan fungsi; memimpin sekelompok 

substansi pejabat fungsional dan pelaksana dalam melaksanakan tugas; dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis sesuai dengan kelompok 

substansi dan unit kerja nya. Dalam menjalankan tugasnya koordinator jabatan 

fungsional dibantu oleh subkoordinator. Subkoordinator jabatan fungsional 

bertanggungjawab kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis melakui koordinator sesuai 

dengan kelompok substansi dan unit kerjanya .  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 Isu Strategis  

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya pembangunan 

kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang 

berisiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan sistem pengawasan full spectr um 

mulai dari pre- market  hingga post- market  yang diserta idengan upaya penegakan 

hukum dan pemberdayaan masyarakat. Dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya BPOM tidak bertindak sebagai single player . Kerjasama dengan berbagai 

lintas sektor terutama pe merintah daerah diperlukan untuk memperluas cakupan 

pengawasan Obat dan Makanan. Menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), 

BPOM mengubah paradigma pengawasan dari watchdog control  menjadi proactive 

control  dengan mendorong penerapan Risk Management Program. 

Gambar 1.1 . Struktur Organisasi Balai Besar POM di Palangka Raya  

Kepala BBPOM Palangka 

Raya 
Kepala Bagian Tata Usaha 

Subkoordinator Program 
dan Evaluasi 

Subkoordinator  
Umum 

Kelompok Jabatan Fungsional 

Koordinator  
Pengujian 

Subkoordinator  
Pengujian Kimia 

Koordinator  
Pemeriksaan 

Koordinator  
Penindakan 

Koordinator  Informasi dan 
Komunikasi 

Subkoordinator  
Pengujian 

Mikrobiologi 

Subkoordinator  
Sertifikasi 

Subkoordinator  
Inspeksi 

Kelompok Jabatan Fungsional 
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BBPOM di Palangka Raya sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan utama 

berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis 

periode 2020- 2024 yaitu melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan (post-

market ) di seluruh wil ayah administratif Provinsi Kalimantan Tengah meliputi 

pengawasan fasilitas produksi, fasilitas distribusi sesuai standar dan peraturan 

perundang- undangan yang berlaku, sampling dan pengujian laboratorium terhadap 

produk Obat dan Makanan serta penyidikan dan penegakan hukum. 

BBPOM di Palangka Raya sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) pilar inti kegiatan 

yakni : 

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar 

(pre- market ) terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi fasilitas prod uksi dalam 

rangka sertifikasi;  

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post- market ) 

mencakup : sampling dan pengujian, inspeksi fasilitas produksi dan distribusi Obat 

dan Makanan di Provinsi Kalimantan Tengah; 

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi dan 

edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya 

saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas 

sektor untuk penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku k epentingan 

dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan; dan 

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam 

rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan. 

Pelaksanaan Tugas dan Fungsi BBPOM di Palanga Raya dalam upaya penguatan 

pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu didukung peningkatan 

kerjasama, komunikasi, informasi dan edukasi dengan pemangku kepentingan sehingga 

dapat memberikan kontribusi positif bagi pembangunan kesehatan mas yarakat dengan 

memberikan perlindungan terhadap produk - produk Obat dan Makanan yang berisiko 

terhadap kesehatan serta mendorong pelaku usaha dalam kepatuhan terhadap 

peraturan perundang - undangan dan mampu menerapkan kaidah-kaidah cara produksi 

yang baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat dan Makanan yang 

beredar di masyarakat memenuhi aspek keamanan, mutu maupun kemanfaatannya. 
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Analisis Lingkungan Strategis  

V Internal  

¶ Sumber Daya Manusia 

Pegawai BBPOM di Palangka Raya sampai dengan Maret 2021 berjumlah 60 (enam 

puluh) orang, 3 (tiga) orang diantaranya sedang melaksanakan tugas belajar 

sehingga jumlah pegawai yang aktif 57 (lima puluh tujuh). Sedangkan jumlah 

pegawai Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sebanyak 15 (lima belas) 

orang. Rincian distribusi pegawai berdasarkan lokasi penempatan, unit kerja dan 

tingkat pendidikan sebagai berikut :  

 
 

Bagian/Fungsi S2 Apt S1 D3 SMF/SMA 

BBPOM di Palangka 
Raya 

TU 2 2 7 2 5 

Pemeriksaan 1 3 3 0 2 

Pengujian 0 9 6 4 4 

Infokom 0 2 1 1 0 

Penindakan 0 2 3 0 1 

Total 3 18 20 7 12 

Loka POM di Kabupaten 
Kotawaringin Barat  

Loka 0 5 9 1 0 

 
Tabel 1.1. Distribusi Pegawai BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat 

 

Perbandingan jumlah SDM dengan ABK Tahun 2021 sebagai berikut : 

 
 

ABK Existing Gap 

BBPOM di Palangka Raya 131 60 71 

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin 
Barat 

34 15 19 

 

Tabel 1.2. ABK BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat 

¶ Sumber Daya Lainnya 

Kantor BBPOM di Palangka Raya memiliki luas lahan 10.788 m2 dengan luas 

bangunan 2.753 m2, selain digunakan sebagai fungsi perkantoran dan administrasi 

juga termasuk fungsi pelayanan publik dan pengujian  dengan peralatan 

laboratorium yang memadai sesuai dengan standar Laboratorium BPOM yang 

terakreditasi ISO/IEC 17025:2017. Selain itu BBPOM di Palangka Raya dalam 

mewujudkan visi, misi, dan tujuannya telah membangun sistem manajemen mutu 

berdasarkan standar ISO 9001:2015 serta manajemen lingkungan ISO 14001:2015. 

Kantor Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berstatus sewa bangunan. 
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¶ Anggaran 

Anggaran BBPOM di Palangka Raya termasuk Loka POM di Kabupaten Kotawaringin 

Barat bersumber dari APBN sesuai DIPA tahun 2021 No DIPA- 063.01.2.432872/2021 

yang diterbitkan pada tanggal 23 November 2020 sebesar Rp 27.454.272.000,- . 

V Eksternal  

¶ Kondisi Geografis dan Demografi  

Provinsi Kalimantan Tengah atau dikenal dengan sebutan Bumi Tambun Bungai, 

mempunyai luas sekitar 153.364 km yang merupakan provinsi nomor dua terluas di 

Indonesia. Cakupan wilayah kerja Provinsi Kalimantan Tengah terdiri dari 14 

kabupaten/kota dengan jumlah penduduk 2.769.156 jiwa. Dengan luas wilayah 

tersebut, kesempatan untuk tumbuhnya lokasi perdagangan baru semakin terbuka. 

Dengan posisinya yang berada ditengah- tengah wilayah Pulau Kalimantan, Provinsi 

Kalimantan Tengah banyak dijadikan sebagai interconnection  atau penghubung 

dengan daerah-daerah lain. Selain itu, dengan adanya pelabuhan di beberapa 

kabupaten, seperti di Sampit, Pangkalan Bun, Sukamara dan Pulang Pisau, maka 

akses masuk ke wilayah Kalimant an Tengah semakin mudah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 . Peta Wilayah Provinsi Kalimantan T engah  
(disertai keterangan jarak tempuh dari pusat kantor UPT)  
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Jarak tempuh dan lama waktu perjalanan dari Kota Palangka Raya ke wilayah kerja 

dan lama waktu perjalanan dari Kabupaten Pangkalan Bun ke wilayah kerja dalam 

lingkup Loka Kotawaringin Barat dapat dilihat pada Gambar 1.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitas produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi 

Kalimantan Tengah meliputi usaha kecil obat tradisional, industri pangan dan 

industri rumah tangga pangan. Sedangkan fasilitas distribusi meliputi Pedagang 

Besar Farmasi, apotek, toko obat, Instalasi Farmasi Rumah Sakit, Gudang Farmasi 

kabupaten/kota, rumah sakit, puskesmas, klinik, fasilitas distribusi obat tradisional, 

suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan. Jumlah fasilitas produksi dan distribusi 

yang diawasi di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah sebagaimana pada tabel 1,3 dan 

1,4 di bawah ini. 
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Gambar 1.3.  Lama waktu perjalanan dari Kota Palangka Raya dan dari Kota Pangkalan Bun  

Gambar 1.4 . Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah  

Gambar 1.5 . Profil Pengawasan Sarana Distribusi  Obat dan Makanan di Kalimantan Tengah  
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Isu Strategis  

Berikut isu - isu strategis terkait tugas pokok dan fungsi BBPOM di Palangka Raya pada 

tahun 2021 sebagai berikut : 

1. Sumber Daya Manusia 

SDM BBPOM di Palangka Raya sampai dengan Maret 2021 berjumlah 60 (enam puluh) 

orang, 3 (tiga) orang diantaranya sedang melaksanakan tugas belajar sehingga jumlah 

pegawai yang aktif 57 (lima puluh tujuh). Apabila dihitung berdasarkan analisis beban 

kerja dan target yang ditetapkan jumlah SDM BBPOM di Palangka Raya belum memadai 

secara kompetensi dan jumlah dan belum dapat mendukung pelaksanaan tugas 

pengawasan Obat dan Makanan secara optimal. 

Dengan jumlah SDM yang terbatas dan harus menjawab tantangan yang semakin 

kompleks BBPOM di Palangka Raya terus berusaha meningkatkan  kompetensi SDM 

yang ada baik hard skill  maupun soft skill untuk dapat meningkatkan efektivitas kerja 

dan memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang semakin dinamis. 

BBPOM di Palangka Raya juga mempunyai strategi pengembangan pegawai sehingga 

tidak terjadi kekosongan di posisi - posisi strategis serta meningkatkan kemampuan 

soft competence untuk menghasilkan pribadi yang matang dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah. Selain itu, BBPOM di Palangka Raya terus melakukan 

penambahan jumlah SDM dalam menghadapi tantangan pengawasan dan semakin 

berkembangnya modus pelanggaran dibidang Obat dan Makanan.  

2. Kapasitas dan Kapabilitas Laboratorium Pengujian  

Sebagai tulang punggung sistem pengawasan yang dilakukan BBPOM di Palangka 

Raya, laboratorium mempunyai peran yang sangat strategis utamanya dalam hal 

mendeteksi serta memvalidasi mutu dan keamanan produk - produk yang beredar di 

masyarakat, hasil pengujian dibutuhkan cepat agar jika hasil pengujian tidak memenuhi 

syarat dapat dilakukan penarikan produk atau tindakan yang terkait sehingga 

masyarakat terhindar dari obat yang tidak memenuhi syarat ataupun palsu. Untuk itu 

BBPOM Palangka Raya terus melakukan peningkatan pengujian baik pemenuhan 

standar peralatan laboratorium yang andal d an efisien, standar kompetensi SDM serta 

Standar Ruang Lingkup (SRL) pengujian. Dengan demikian akan meningkatkan jenis 

pengujian dan jenis serta jumlah produk yang diuji. Untuk menjawab tuntutan ini 
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BBPOM Palangka Raya telah didukung dengan instrument laboratorium teknologi 

kompleks seperti LCMSMS, GCMS dan real time  PCR. 

3. Disintegrasi Data  

Pada era revolusi teknologi (digitalisasi) saat ini, kita dituntut untuk adaptif mengikuti 

perkembangan dan kemajuan tekonologi yang sangat pesat dengan : 

a. Kompetensi sumber daya manusia yang mumpuni; 

b. Sistem basis data dan informasi yang akurat dan terintegrasi untuk memberikan 

kemudahan dalam pengambilan keputusan; dan  

c. Kapabilitas dukungan infrastruktur yang andal.  

Tantangan saat ini adalah banyaknya aplikasi dibuat oleh masing- masing Unit Kerja 

yang belum sepenuhnya terintergrasi, data dasar dan informasinya juga tersebar. 

Permintaan banyaknya laporan dari berbagai Unit Kerja dengan data yang sama namun 

berbeda format laporannya menuntut tenaga dan waktu ekstra dalam me ngolahnya 

sedangkan sumber daya manusia BBPOM Di Palangka Raya sangat terbatas. 

Pengelolaan big data yang tepat dan efisien serta satu data untuk semua akan 

meningkatkan efektivitas kinerja BBPOM di Palangka Raya. Bank data diperlukan 

sebagai satu sumber pengolahan data dan laporan yang diyakini sebagai sumber 

informasi penting dan bermakna yang akan menjadi sumber data bagi BPOM sebagai 

dasar pembuatan kebijakan.  

4. Kemandirian Pelaku Usaha untuk Peningkatan Daya Saing  

Jumlah pelaku usaha pangan mikro dan kecil yang jumlahnya cukup besar di Provinsi 

Kalimantan Tengah khususnya pelaku usaha UMKM pangan olahan terutama industri 

kecil dan mikro termasuk Industri Rumah Tangga adalah :  

a. Kurangnya pengetahuan, perilaku dan keterampilan pelaku usaha UMKM; 

b. Kondisi fasilitas, teknologi, manajemen, akses informasi, pemasaran, modal yang 

minim sehingga perlu dibantu;  

c. Kesadaran tentang peningkatan daya saing perlu ditingkatkan terutama dengan 

semakin banyaknya produk impor yang masuk ke Indonesia; 

d. Rendahnya pemenuhan standar dan persyaratan, keamanan pangan (hygiene 

sanitasi buruk, penggunaan bahan berbahaya, penggunaan BTP tidak sesuai aturan); 

dan 



 

12  

 

 Laporan Kinerja Interim I Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2021 

e. Produk tidak terdaftar, tampilan label dan kemasan kurang menarik, akses promosi 

terbatas. 

Sebagai salah satu wujud dari misi  kedua yaitu mewujudkan kemandirian pelaku usaha 

dalam memberikan jaminan keamanan Obat dan Makanan, BBPOM di Palangka Raya 

menggandeng Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk memiliki produk yang 

aman dan mampu berdaya saing. Beberapa kegiatan berupa pendampingan dan 

bimbingan teknis telah dilakukan terhadap beberapa UMKM yang dianggap layak untuk 

naik kelas dari nomor P - IRT yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan Kab/Kota menjadi 

nomor MD dari Badan POM, serta bimbingan penerapan Cara Produksi Obat Tradisional 

yang Baik (CPOTB). 

5. Reformasi Birokrasi  

Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (RB) BPOM mengacu Keputusan Kepala BPOM 

Nomor HK.04.1.24.08.15.34097 Tahun 2015 tentang Road Map Reformasi Birokrasi BPOM 

Tahun 2015- 2019 yang selanjutnya ditinjau ulang melalui penetapan Keputusan Kepala 

BPOM Nomor HK.04.01.1.22.05.19.1620 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi Road Map 

Reformasi Birokrasi BPOM Tahun 2019. Road Map BPOM memuat Rencana Aksi dari 9 

(Sembilan) program terkait 8 (delapan) area perubahan, meliputi manajeme n 

perubahan, penguatan pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja, penguatan 

kelembagaan, penguatan tata laksana, penguatan sistem manajemen SDM aparatur, 

penguatan peraturan perundang- undangan, peningkatan kualitas pelayanan publik dan 

quick wins . Dari 8 area perubahan tersebut hanya 6 area perubahan yang dilakukan di 

BBPOM di Palangka Raya. 

Pelaksanaan RB BBPOM di Palangka Raya bertujuan untuk menciptakan birokrasi 

pemerintah yang professional dengan karakteristik adaptif, berintegrasi, beerkinerja 

tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, mampu melayani publik, netral, 

sejahtera, berdedikasi dan memegang teguh nilai - nilai dan kode etik aparatur negara.  

6. Implementasi Inpres Nomor 3 Tahun 2017  

Untuk mendukung terwujudnya salah satu Nawa Cita Presiden, yaitu meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat Indonesia melalui sektor kesehatan telah diterbitkan 

Instruksi Presiden No 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat 

dan Makanan yang mendukung pelaksanaan tugas pokok fungsi BPOM sehingga 

meningkatkan efektivitas kinerja pengawasannya bersama Kementerian Negara, 

lembaga atau daerah. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 ini didorong oleh hasil 
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audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) tahun 2016 yang menunjukkan bahwa hanya 

20% hasil rekomendasi BPOM yang ditindaklanjuti oleh pemerintah provinsi, kota dan 

kabupaten.  

Sebagai salah satu dukungan pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun2017, 

Kementerian Dalam Negeri menerbitkan Permendagri Nomor 41 Tahun 2018 tentang 

Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah 

sebagai bentuk pembinaan kepada Gubernur, Bupati/Walikota untuk memberikan 

perlindungan kepada masyarakat  dari penyalahgunaan dan bahan berbahaya dalam 

Obat dan Makanan. 

Dengan diterbitkannya Instruks i Presiden Nomor 3 Tahun 2017 dan Permendagri 

Nomor 41 Tahun 2018 diharapkan dapat meningkatkan sinergisme kemitraan dengan 

kementerian maupun pemerintah daerah. Untuk itu perlu disiapkan landasan hukum 

yang kuat untuk mendukung pelaksanaan koordinasi di d aerah dalam bentuk peraturan 

gubernur yang mengatur mekanisme koordinasi, pembinaan, pengawasan dan tindak 

lanjutnya. Tindak lanjut oleh instansi terkait atas rekomendasi yang diterbitkan oleh 

BBPOM Di Palangka Raya sangat berpengaruh pada peredaran Obat dan Makanan di 

Provinsi Kalimantan Tengah yang tidak memenuhi peraturan perundang -undangan. 

7. Pandemi Global Covid- 19 

Pada tanggal 2 Maret 2020, diumumkan kasus pertama coronavirus di Indonesia dan 

pada 11 Maret 2021, WHO menyatakan coronavirus sebagai pandemi global. Cara 

penularan melalui sistem pernafasan bawah yang berasal dari droplet manusia yang 

terinfeksi yang menempel pada benda- benda yang terkena droplet dan terbawa 

menempel ke daerah sekitar hidung manusia yang tertular. Upaya penyelamatan dapat 

dilakukan dengan mencegah transmisi, penyebaran antar manusia.  

Ekonomi global menghadapi konsekuensi dari pandemi covid-19 ini sehingga lebih dari 

100 negara menetapkan kebijakan pembatasan social distancing , physical distancing , 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan ini berdampak pada seluruh 

aspek kehidupan, aktivitas manusia termasuk kegiatan pengawasan Obat dan Makanan 

yang banyak kegiatannya melibatkan pengumpulan masa atau berinteraksi dengan 

masyarakat.  

Berdasarkan Surat Edaran Kepala BPOM Nomor KP.11.01.2.24.03.20.21 tanggal 17 Maret 

2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam upaya 
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Pencegahan Penyebaran Covid-19 di lingkungan Badan POM dan tetap memastikan 

tugas dan fungsi serta pelayanan publik tetap berjalan efekt if dan efisien. 

Masyarakat diharuskan ikut berpartisipasi untuk memerangi pandemi virus covid -19 

dengan menerapkan pola hidup bersih dan sehat, senantiasa menggunakan masker, 

membiasakan cuci tangan menggunakan sabun, membersihkan lingkungan terdekat 

menggunakan desinfektan, tidak melakukan perjalanan keluar daerah, tidak 

berkerumun dan senantiasa menjaga stamina tubuh dengan mengkonsumsi makanan 

bergizi dan suplemen kesehatan serta berolahraga secara rutin.  

8. Hoax tentang Produk Obat dan Makanan yang beredar 

Perkembangan teknologi yang sudah tersebar di seluruh pelosik Indonesia salah 

satunya berdampak pada semakin banyaknya pengguna internet dengan rata- rata 8-9 

jam sehari pengguna aktif menggunakan internet. Media komunikasi massa daring 

memudahkan dalam penggunanya untuk menyebarkan berita benar ataupun berita 

bohong yang sangat cepat mempengaruhi masyarakat.  

Saat ini, berita hoax sangat mudah kita temukan di media online. Hoax merupakan 

ketidakbenaran informasi yang beredar di masyarakat, salah satunya me lalui media 

sosial. Sebagian besar masyarakat masih mempercayai beredarnya berita hoax 

tentang Obat dan Makanan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  

Berita hoax dapat menggiring opini serta menimbulkan keresahan masyarakat. Oleh 

karena itu , hal ini menjadi tantangan bagi BBPOM di Palangka Raya untuk lebih 

meningkatkan pengawasan produk Obat dan Makanan serta meningkatkan Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi (KIE) kepada masyarakat dalam memerangi berita hoax. 

9. Perkembangan Teknologi dan Perubahan Gaya Hidup Masyarakat 

Kemajuan teknologi juga telah mengubah wajah perekonomian dunia, khususnya di 

sektor industri dan perdagangan, tidak terkecuali industri Obat dan Makanan. Salah 

satu fase penting dalam perkembangan teknologi adalah munculnya revol usi industri 

gelombang ke- 4, atau yang dikenal Industrial Revolution 4.0 . Karakterisik revolusi 

industri 4.0 ditandai dengan berbagai teknologi terapan seperti advance robotics, 

artificial intelligence , internet of things , virtual and augmented reality , additive 

manufacturing , serta distributed manufacturing  yang secara keseluruhan mampu 

mengubah pola produksi dan model bisnis di berbagai sektor industri.  Perkembangan 

teknologi tersebut telah memfasilitasi teknologi produksi sehingga jenis dan volume 

obat, makanan, dan kosmetik semakin beragam. 
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Dampak e- commerce menawarkan beragam pilihan kategori produk kepada 

masyarakat, tak terkecuali obat dan makanan. Obat dan Makanan yang dijajakan situs 

daring terdiri atas bermacam - macam jenis, mulai dari produk dalam negeri hingga 

luar negeri. Dalam hal ini, konsumen perlu mendapatkan perlindungan karena mereka 

berhak mendapatkan obat dan makanan yang aman, berkhasiat dan bermutu. 

Tingginya minat masyarakat terhadap transaksi online ditambah kurangnya 

pengetahuan masyarakat dalam memilih obat yang aman masih rendah serta pengaruh 

gencarnya promosi iklan produk obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik 

pada situs daring dan tawaran - tawaran menarik dari penjual menjadi peluang bagi 

pelaku usaha untuk mendulang keuntungan besar dengan memanfaatkan 

ketidaktahuan masyarakat terhadap aspek keamanan mutu dan kemanfaatan produk.  

Era digital membawa penyaluran dan peredaran obat di masyarakat menjadi cukup 

fleksibel sehingga tidak jarang masyarakat tidak memperhatikan asp ek ketentuan 

distribusi obat yang sesuai peraturan. Dengan demikian, BBPOM di Palangka Raya 

harus segera beradaptasi untuk melakukan digitalisasi instrument  pengawasan yang 

berbasis kemandirian industri dan distribusi dalam memastikan keamanan, dan mutu 

produk yang dihasilkan. 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

2.1. Rencana Strategis Tahun 2021- 2024 

Perencanaan Tahun 2021 BBPOM Di Palangka Raya tertuang dalam Rencana Strategis 

(Renstra) BBPOM Di Palangka Raya tahun 2020- 2024 berdasarkan Surat Keputusan 

Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Palangka Raya Nomor 

HK.02.02.108.1081.05.20.1058. tanggal 18 Mei 2020. Renstra tersebut memuat visi, misi, 

budaya organisasi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan, target kinerja program 

dan kegiatan BBPOM di Palangka Raya. Sejalan dengan visi dan misi pembangunan 

dalam RPJMN 2020- 2024, maka BBPOM di Palangka Raya telah menetapkan Visi dan 

Misi BPOM 2020-2024 yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan, 

maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 

2020-2024 adalah :  

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam pengawasan Obat 

dan Makanan. 

2) Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas 

pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri 

Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM. 

Gambar 2.1. Visi dan Misi BBPOM di Palangka Raya 2020- 2024 
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4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan 

Makanan yang aman dan bermutu. 

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan. 

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan. 

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan 

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima.  

 

Gambar 2.2. Peta Strategis Level II BBPOM di Palangka Raya 
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Dalam rangka mewujudkan visi dan misi BBPOM di Palangka Raya maka BBPOM di 

Palangka Raya menggunakan 11 (sebelas) sasaran kegiatan dengan 28 (dua puluh 

delapan) indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra BBPOM 

di Palangka Raya tahun 2020-2024. 

2.2. Rencana Kinerja Tahun 2021 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan untuk periode 1 (satu) 

tahun yang merupakan penjabaran sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam 

Renstra, dan akan dilaksanakan oleh satuan kerja melalui berbagai kegiatan tahunan. 

RKT meliputi sasaran kegiatan, sasaran program, sasaran kegiatan utama, indikator 

kinerja utama, dan target ya ng ingin dicapai dalam tahun yang bersangkutan dengan 

melakukan penetapan sasaran, penyusunan indikator sasaran dan penetapan target. 

RKT disusun dan disahkan setelah dokumen RKP tahun berjalan ditetapkan. RKT 

BBPOM di Palangka Raya ditetapkan tanggal 29 Mei 2020. Salah satu tujuan RKT 

disusun adalah sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran 

Kementerian/Lembaga. Rencana Kinerja Tahun 2021 BBPOM di Palangka Raya sebagai 

berikut :  

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja  Target 

1 Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang memenuhi syarat di wilayah 
kerja BBPOM di Palangka Raya 

1. Persentase Obat yang memenuhi 
syarat  

83.6 

2. Persentase Makanan yang memenuhi 
syarat  

80 

3. Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

86 

4. Persentase Makanan yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 
 

84 

2 Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap keamanan 
dan mutu Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM di Palangka 
Raya 

Indeks kesadaran masyarakat ( awareness 
index) terhadap Obat dan Makanan aman 
dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di 
Palangka Raya 

75 

3 Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan masyarakat terhadap 
kinerja pengawasan Obat dan 
Makanan di wilayah BBPOM di 
Palangka Raya 

1. Indeks kepuasan pelaku usaha 
terhadap pemberian bimbingan dan 
pembinaan pengawasan Obat dan 
Makanan 

87.5 

2. Indeks kepuasan masyarakat atas 
jaminan keamanan Obat dan Makanan  

76 

3. Indeks kepuasan masyarakat terhadap 
layanan publik BBPOM di Palangka 
Raya 

90.5 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja  Target 

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat dan 
Makanan serta pelayanan publik 
di wilayah kerja BBPOM di 
Palangka Raya 

1. Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan  

53 

2. Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

59.2 

3. Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat 
waktu  

92 

4. Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 

18 

5. Persentase sarana distribusi Obat yang 
memenuhi ketentuan 

63 

6. Indeks Pelayanan Publik 3.76 

5 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di Palangka Raya 

1. Tingkat efektivitas KIE Obat dan 
Makanan 

88.35 

2. Jumlah sekolah dengan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman 

40 

3. Jumlah desa pangan aman 12 

4. Jumlah pasar aman dari bahan 
berbahaya 

4 

6 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM di Palangka 
Raya 

1. Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar  

85 

2. Persentase sampel Makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar  

77 

7 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan 
Makanan di wilayah kerja BBPOM 
di Palangka Raya 

Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan 
di bidang Obat dan Makanan 

66 

8 Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan BBPOM di Palangka 
Raya yang optimal  

1. Indeks RB BBPOM di Palangka Raya 90 

2. Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya 85 

9 Terwujudnya SDM BBPOM di 
Palangka Raya yang berkinerja 
optimal  

Indeks profesionalitas ASN BBPOM di 
Palangka Raya 

77 

10 Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan Obat dan Makanan 

1. Persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 
standar GLP 

85 

2. Indeks pengelolaan data dan informasi 
BBPOM di Palangka Raya yang optimal 

2 

11 Terkelolanya keuangan BBPOM di 
Palangka Raya secara akuntabel  

1. Nilai kinerja anggaran BBPOM di 
Palangka Raya 

94 

2. Tingkat efisiensi penggunaan anggaran 
BBPOM di Palangka Raya 

Efisien 

(96%) 

 

 
Tabel 2.1. Rencana Kinerja Tahun 2021 BBPOM di Palangka Raya  
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2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2021 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan 

akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala BBPOM di Palangka Raya menandatangani 

Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam 

dokumen Renstra BBPOM di Palangka Raya tahun 2021-2024 dan DIPA Balai Besar POM di 

Palangka Raya Tahun Anggaran 2021 dengan jumlah anggaran sebesar Rp 27.454.272.000,-  

(dua puluh tujuh milyar empat ratus lima puluh empat juta dua ratus tujuh puluh dua ribu 

rupiah). Perjanjian Kinerja memuat sasaran kegiatan yang akan diwujudkan pada tahun 

2021 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin 

diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya oleh BBPOM di 

Palangka Raya sebagai berikut : 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja  Target 

1 Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang memenuhi syarat di wilayah 
kerja BBPOM di Palangka Raya 

5. Persentase Obat yang memenuhi 
syarat  

83.6 

6. Persentase Makanan yang memenuhi 
syarat  

80 

7. Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

86 

8. Persentase Makanan yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 
 

84 

2 Meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap keamanan 
dan mutu Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM di Palangka 
Raya 

Indeks kesadaran masyarakat ( awareness 
index) terhadap Obat dan Makanan aman 
dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di 
Palangka Raya 

75 

3 Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan masyarakat terhadap 
kinerja pengawasan Obat dan 
Makanan di wilayah BBPOM di 
Palangka Raya 

4. Indeks kepuasan pelaku usaha 
terhadap pemberian bimbingan dan 
pembinaan pengawasan Obat dan 
Makanan 

87.5 

5. Indeks kepuasan masyarakat atas 
jaminan keamanan Obat dan Makanan  

76 

6. Indeks kepuasan masyarakat terhadap 
layanan publik BBPOM di Palangka 
Raya 

90.5 

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat dan 
Makanan serta pelayanan publik  
di wilayah kerja BBPOM di 
Palangka Raya 

7. Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan  

88 

8. Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanju ti oleh 
pemangku kepentingan 

59.2 

9. Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat 
waktu  

92 



 

22  

 

 Laporan Kinerja Interim I Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2021 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja  Target 

10. Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 

42 

11. Persentase sarana distribusi Obat yang 
memenuhi ketentuan 

63 

12. Indeks Pelayanan Publik 3.76 

5 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di Palangka Raya 

5. Tingkat efektivitas KIE Obat dan 
Makanan 

88.35 

6. Jumlah sekolah dengan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman 

40 

7. Jumlah desa pangan aman 12 

8. Jumlah pasar aman dari bahan 
berbahaya 

4 

6 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM di Palangka 
Raya 

3. Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar  

85 

4. Persentase sampel Makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar  

77 

7 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan 
Makanan di wilayah kerja BBPOM 
di Palangka Raya 

Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan 
di bidang Obat dan Makanan 

80 

8 Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan BBPOM di Palangka 
Raya yang optimal  

3. Indeks RB BBPOM di Palangka Raya 90 

4. Nilai AKIP BBPOM di Palangka Raya 85 

9 Terwujudnya SDM BBPOM di 
Palangka Raya yang berkinerja 
optimal  

Indeks profesionalitas ASN BBPOM di 
Palangka Raya 

77 

10 Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan Obat dan Makanan 

3. Persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai 
standar GLP 

75 

4. Indeks pengelolaan data dan informasi 
BBPOM di Palangka Raya yang optimal  

2 

11 Terkelolanya keuangan BBPOM di 
Palangka Raya secara akuntabel  

3. Nilai kinerja anggaran BBPOM di 
Palangka Raya 

94 

4. Tingkat efisiensi penggunaan anggaran 
BBPOM di Palangka Raya 

Efisien 

(96%) 

 

 

Penetapan target Perjanjian Kinerja tahun 2021 pada sasaran program disusun 

berdasarkan target Rencana Kinerja Tahun (RKT) tahun 2021. Beberapa indikator 

mengalami perubahan target mengacu pada realisasi kinerja tahun 2020. Indikator yang 

mengalami perubahan target pada Perjanjian Kinerja Tahun 2021 antara lain : (1) 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan, semula 53% menjadi 88%; (2) Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 

yang memenuhi ketentuan, semula 18% menjadi 42%; (3) Persentase keberhasilan 

Tabel 2.1. Perjanjian Kinerja BBPOM di Palangka Raya Tahun 2021 
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penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, semula 66% menjadi 80%; dan (4) 

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP, 

semula 85% menjadi 75%. Perubahan target indikator pertama, kedua dan ketiga 

disebabkan oleh realisasi indikator tersebut pada tahun 2020 jauh lebih tinggi dibandingkan 

target yang telah ditetapkan sehingga memberikan realisasi capaian lebih dari 120%. 

Sedangkan untuk indikator keempat terjadi penurunan target, hal ini disebabkan oleh 

perubahan standar yang digunakan untuk penilaian di tahun 2020 dibandingkan dengan 

penetapan target penyusunan Rencana Strategis 2020-2024. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri PAN dan RB nomor 53 tahun 2014, maka BBPOM di 

Palangka Raya sebagai unit kerja Eselon II wajib menyusun Perjanjian Kinerja sebagai 

wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah untuk 

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatur.  

Perjanjian Kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau  dan 

mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, sebagai dasar monitoring dan evaluasi 

kinerja, melaporkan capaian kinerja dan laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam 

menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, pencapaian realisasi Perjanj ian Kinerja 

BBPOM di Palangka Raya selalu dimonitor dan dievaluasi setiap triwulan melalui aplikasi 

e- performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan triwulan berikutnya.  

2.4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2021 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) disusun untuk memantau pencapaian Perjanjian 

Kinerja secara berkala. RAPK memuat target kinerja per triwulan dan anggaran per 

indikator kinerja sebagai berikut :  

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
TARGET ANGGARAN 

B03 B06 B09 B12 (Rupiah) 

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi syarat di 
wilayah kerja BBPOM 
di Palangka Raya 

1. Persentase Obat yang 
memenuhi syarat  

83.6 83.6 83.6 83.6 Rp 316.445.770 ,-  

2. Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 

80 80 80 80 Rp  199.426.910,-  

3. Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

86 86 86 86 Rp  129.074.310,-  

4. Persentase Makanan 
yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

84 84 84 84 Rp 79.706.450 ,-  

2 Meningkatnya 
kesadaran 

1.    Indeks kesadaran 
masyarakat (awareness 

0 0 0 75 Rp 65.918.600 ,-  
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
TARGET ANGGARAN 

B03 B06 B09 B12 (Rupiah) 

masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu 
Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM 
di Palangka Raya 

index) terhadap Obat dan 
Makanan aman dan 
bermutu di wilayah kerja 
BBPOM di Palangka Raya 

3 Meningkatnya 
kepuasan pelaku 
usaha dan 
masyarakat terhadap 
kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM 
di Palangka Raya 

1. Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap 
pemberian bimbingan dan 
pembinaan pengawasan 
Obat dan Makanan 

0 0 0 87.5 Rp 21.756.900 ,-  

2. Indeks kepuasan 
masyarakat atas kinerja 
pengawasan Obat dan 
Makanan  

0 0 0 76 Rp  82.050.550,-  

3. Indeks kepuasan 
masyarakat terhadap 
layanan publik BBPOM di 
Palangka Raya 

0 0 0 90.5 Rp 31.762.000 ,-  

4 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan sarana 
Obat dan Makanan 
serta pelayanan 
publik di wilayah kerja 
BBPOM di Palangka 
Raya 

1. Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana 
produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

88 88 88 88 Rp 37.573.600 ,-  

2. Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

59.2 59.2 59.2 59.2 Rp  88.033.210,-  

3. Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu  

92 92 92 92 Rp 230.575.300,-  

4. Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi 
ketentuan 

42 42 42 42 Rp 36.943.600 ,-  

5. Persentase sarana 
distribusi Obat yang 
memenuhi ketentuan 

63 63 63 63 Rp 378.331.600 ,-  

6. Indeks Pelayanan Publik 0 0 0 3.76 Rp  32.522.000,-  

5 Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM 
di Palangka Raya 

1. Tingkat efektivitas KIE 
Obat dan Makanan 

88.35 88.35 88.35 88.35 Rp 610.883.000 ,-  

2. Jumlah sekolah dengan 
Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) aman 

20% 40% 60% 40 Rp  625.273.000,-  

3. Jumlah desa pangan 
aman 

20% 40% 60% 12 Rp  872.469.000,-  

4. Jumlah pasar aman dari 
bahan berbahaya 

20% 40% 60% 4 Rp 180.769.000 ,-  

6 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan produk 
dan pengujian Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM 
di Palangka Raya 

1. Persentase sampel Obat 
yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar  

20 40 60 85 Rp 1.090.171.260 ,-  

2. Persentase sampel 
Makanan yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar  

20 40 60 77 Rp  830.940.500,-  
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
TARGET ANGGARAN 

B03 B06 B09 B12 (Rupiah) 

7 Meningkatnya 
efektivitas penindakan 
kejahatan Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di 
Palangka Raya 

Tingkat keberhasilan 
penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan Makanan 

20 40 60 80 Rp  704.710.000,-  

8 Terwujudnya tata 
kelola pemerintahan  
BBPOM di Palangka 
Raya yang optimal  

1. Indeks RB BBPOM di 
Palangka Raya 

0 0 0 90 Rp  11.457.927.500-  

2. Nilai AKIP BBPOM di 
Palangka Raya 

0 0 0 85 Rp  197.689.000,-  

9 Terwujudnya SDM 
BBPOM di Palangka 
Raya yang berkinerja 
optimal  

Indeks profesionalitas ASN 
BBPOM di Palangka Raya 

0 0 0 77 Rp  1.299.612.460,-  

10 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data dan 
informasi 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

1. Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian 
Obat dan Makanan sesuai 
standar GLP 

0 0 0 75 Rp  4.417.007.660,-  

2. Indeks pengelolaan data 
dan informasi BBPOM di 
Palangka Raya yang 
optimal  

0.5 1 1.5 2 Rp 1.072.878.420 ,-  

11 Terkelolanya 
keuangan BBPOM di 
Palangka Raya secara 
akuntabel 

1. Nilai kinerja anggaran 
BBPOM di Palangka Raya 

20 40 60 94 Rp  1.221.432.000,-  

2. Tingkat efisiensi 
penggunaan anggaran 
BBPOM di Palangka Raya 

Efisien 

(95%) 

Efisien 

(95%) 

Efisien 

(95%) 

Efisien 

(95%) 

Rp 1.140.388.000 ,-  

 

 

2.5. Metode Pengukuran  

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam 

rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2021. Selain itu 

pengukuran kinerja be rkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh 

mana target akhir tahun sudah tercapai.  

Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel 2.2. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBPOM di Palangka Raya Tahun 2021 

Gambar 2.3. Kriteria penilaian capaian kinerja  
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Penetapan ini bertujuan untuk : 

1. Mencegah penetapan target kinerja yang terlalu rendah  

2. Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan penerapan SAKIP 

sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah.  

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran kegiatan digunakan pembobotan untuk 

sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah rumus 

perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) : 

╝░■╪░ ╟▄▪╬╪▬╪░╪▪ ╢╪▼╪►╪▪ ╝╟╢  
╫▫╫▫◄ ● Ϸ ╬╪▬╪░╪▪╫▫╫▫◄ ● Ϸ ╬╪▬╪░╪▪▪ 

▪
 

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di BBPOM di Palangka 

Raya adalah sebagai berikut : 

1. Penunjukan 1 orang petugas penanggungjawab data BBPOM di Palangka Raya yang 

disahkan oleh SK Kepala BPOM 

2. Kepala BBPOM di Palangka Raya menunjuk perwakilan penanggungjawab data di 

setiap bidang dengan menerbitkan SK Kepala BBPOM di Palangka Raya 

3. Penanggungjawab data di setiap bidang menginput data kinerja pada databased 

online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh penanggungjawab data Balai  

4. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan unuk menginput data 

setiap bulan pada aplikasi SAS, SMART DJA, monev Tepra, monev Bappenas dan 

setiap triwulan pada aplikasi e - performance  

5. Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara 

elektronik melalui sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi e - performance 

yang telah dikembangkan dengan menggunakan Balance Score Card (BSC) serta 

pengukuran kinerja secara cascading untuk mendukung keberhasilan pencapaian 

reformasi birokrasi penguatan akuntabilitas. Pengukuran inipun diintegrasikan 

dengan aplikasi e- SKP pada aplikasi SIASN yang merupakan pengukuran kinerja 

hingga level individu secara periodik triwulanan di mana penilaian pengukuran 

kinerja ini menjadi tolak ukur dalam pemberian reward and punishment  atas 

prestasi kerja pegawai dalam penetapan persentase pemberian tunjangan kinerja 

pada triwulan berikutnya.  

6. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara rutin 

untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan dan 
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kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target akhir 

tahun. 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1. Capaian Kinerja Organisasi 

Pengukuran capaian kinerja BBPOM di Palangka Raya dilakukan dengan cara 

membandingkan realisasi IKU tahun 2021 terhadap target (rencana) yang telah ditetapkan 

pada masing- masing perspektif, membandingkan realisasi kinerja serta capaian kinerja 

tahun 2021 dengan tahun 2020, membandingkan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target 

nasional, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran 

kinerja , program/kegiatan penunjang , dan efisiensi penggunaan sumber daya serta rencana 

tindak lanjut yang telah dilakukan. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh Nilai 

Kinerja Organisasi BBPOM di Palangka Raya Triwulan I tahun 2021 sebesar 104.61%. Nilai 

tersebut berasal dari capaian kinerja pada masing - masing perspektif sebagai berikut :  

a. Stakeholder perspective , capaian kinerja 116.13% 

b. Internal process perspective , capaian kinerja 85.62% 

c. Learning and growth perspective , capaian kinerja 112.08.06% 

Untuk menjaga kesesuaian nilai NPS dengan e- performance, maka indikator kinerja utama 

(IKU) yang capaiannya lebih dari 120% dihitung menjadi 120%.  Dari 11 sasaran kegiatan 

tahun 2021, 6 sasaran kegiatan yang dapat diukur pada triwulan I, pengukuran 5 sasaran 

kegiatan lainnya dilakukan pada akhir tahun 2021. Pengukuran terhadap enam sasaran 

kegiatan pada triwulan I tahun 2021, terdapat 4 sasaran kegiatan telah berhasil mencapai 

target sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dengan hasil sangat baik dan baik, 1 sasaran 

kegiatan dengan hasil cukup dan 1 sasaran kegiatan dengan hasil sangat kurang dengan 

rincian capaian masing-masing sasaran kegiatan sebagaimana tabel dibawah ini : 

 

No Sasaran Kegiatan 
Capaian 
(NPS) 

Kriteria  
Rerata 

(%) 

Stakeholder perspective  116.13 

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi 
syarat di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya 

116.13 

(117.38) 
Sangat Baik 

116.13 

2 Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah 
kerja BBPOM di Palangka Raya 

0 0 

3 Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan 
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya 

0 0 

Internal process perspective  85.62 

Tabel 3.1. Pencapaian Sasaran Kegiatan Triwulan I Tahun 2021 (Penyesuaian) 
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No Sasaran Kegiatan 
Capaian 
(NPS) 

Kriteria  
Rerata 

(%) 

4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat 
dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja 
BBPOM di Palangka Raya 

108.60 

(108.60) 
Baik 

85.62 

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM 
di Palangka Raya 

25.83 
Sangat 
Kurang 

6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produ k dan 
pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja 
BBPOM di Palangka Raya 

89.80 Cukup 

7 Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat 
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka 
Raya 

120 
(142,85) 

Sangat Baik 

Learning and growth perspective  112.08 

8 Terwujudnya tata kelola pemerintahan BBPOM di 
Palangka Raya yang optimal 

0 0 

112.08 

9 Terwujudnya SDM BBPOM di Palangka Raya yang 
berkinerja optimal  

0 0 

10 Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan 
informasi pengawasan Obat dan Makanan 

0 0 

11 Terkelolanya keuangan BBPOM di Palangka Raya 
secara akuntabel 

120 

(151.24) 
Sangat Baik 

 

 

ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2021 telah diperjanjikan 11 sasaran kegiatan dan 28 

Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan pencapaian sebagai berikut : 

 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian terhadap 
target  

1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I 

Stakeholder perspective  

1 Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
syarat di 
wilayah kerja 
BBPOM di 
Palangka Raya 

1. Persentase 
Obat yang 
memenuhi 
syarat  

83.6 83.6 96,86 115.86 115.86 Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

2. Persentase 
Makanan yang 
memenuhi 
syarat  

80 80 100 125.0 125.0 Tidak Dapat 
Disimpulkan 

Tidak Dapat 
Disimpulkan 

3. Persentase 86 86 94.29 109.63 109.63 Baik Baik 

Tabel 3.3. Hasil Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Triwulan I Tahun 2021 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian terhadap 
target  

1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I 

Obat yang aman 
dan bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan 

4. Persentase 
Makanan yang 
aman dan 
bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan 

84 84 100 119.05 119.05 Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

2 Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di 
Palangka Raya 

5. Indeks 
kesadaran 
masyarakat 
(awareness 
index) terhadap 
Obat dan 
Makanan aman 
dan bermutu 

75 0 0 0 0 -  -  

3 Meningkatnya 
kepuasan 
pelaku usaha 
dan masyarakat 
terhadap 
kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di 
Palangka Raya 

6. Indeks 
kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
pemberian 
bimbingan dan 
pembinaan 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

87.5 0 0 0 0 -  -  

7. Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
atas kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

76 0 0 0 0 -  -  

8. Indeks 
kepuasan 
masyarakat 
terhadap 
layanan publik 
BBPOM di 
Palangka Raya 

90.5 0 0 0 0 -  -  

Internal process perspective  

4 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana Obat 

9. Persentase 
keputusan/  
rekomendasi 
hasil inspeksi 

88 88 100 

 

113.64 113.64 Sangat Baik Sangat Baik 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian terhadap 
target  

1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I 

dan Makanan 
serta pelayanan 
publik di 
wilayah kerja 
BBPOM di 
Palangka Raya 

sarana 
produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

10. Persentase 
keputusan/ 
rekomendasi 
hasil inspeksi 
sarana 
produksi dan 
distribus i yang 
ditindaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 

59.2 59.2 55.68 94.06 94.06 Baik Baik 

11. Persentase 
keputusan 
penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan 
tepat waktu  

92 92 92.74 100.80 100.80 Baik Bik 

12. Persentase 
sarana 
produksi Obat 
dan Makanan 
yang memenuhi 
ketentuan 

42 42 44.44 105.82 105.82 Baik Baik 

13. Persentase 
sarana 
distribusi Obat 
dan Makanan 
yang memenuhi 
ketentuan 

63 63 81.08 128.70 128.70 Tidak Dapat 
Disimpulkan 

Tidak Dapat 
Disimpulkan 

14. Indeks 
Pelayanan 
Publik BBPOM 
di Palangka 
Raya 

3.76 0 0 0 0 -  -  

5 Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di 
Palangka Raya 

15. Tingkat 
efektivitas KIE 
Obat dan 
Makanan 

88.35 88.35 0 0 0 -  -  

16. Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) 
aman 

40 20% 5% 0.05 25 Sangat 
Kurang 

Sangat 
Kurang 

17. Jumlah desa 
pangan aman 

12 20% 5.5% 0.06 27.5 Sangat 
Kurang 

Sangat 
Kurang 

18. Jumlah pasar 
aman dari 

4 20% 5% 0.05 25 Sangat 
Kurang 

Sangat 
Kurang 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian terhadap 
target  

1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I 

bahan 
berbahaya 

6 Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di 
Palangka Raya 

19. Persentase 
sampel Obat 
yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar  

85 20 19.47 22.91 97.36 Sangat 
Kurang 

Baik 

20. Persentase 
sampel 
Makanan yang 
diperiksa dan 
diuji sesuai 
standar  

77 20 16.45 21.36 82.25 Sangat 
Kurang 

Cukup 

7 Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan 
kejahatan Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja 
BBPOM di 
Palangka Raya 

21. Persentase 
keberhasilan 
penindakan 
kejahatan di 
bidang Obat dan 
Makanan 

80 20 28.57 35.71 142.85 Sangat 
Kurang 

Tidak Dapat 
Disimpulkan 

Learning and growth persepective  

8 Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintahan 
BBPOM di 
Palangka Raya 
yang optimal 

22. Indeks RB 
BBPOM di 
Palangka Raya 

90 0 0 0 0 -  -  

23. Nilai AKIP 
BBPOM di 
Palangka Raya 

85 0 0 0 0 -  -  

9 Terwujudnya 
SDM BBPOM di 
Palangka Raya 
yang berkinerja 
optimal  

24. Indeks 
profesionalitas 
ASN BBPOM di 
Palangka Raya 

77 0 0 0 0 -  -  

10 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

25. Persentase 
pemenuhan 
laboratorium 
pengujian Obat 
dan Makanan 
sesuai standar 
GLP 

75 0 0 0 0 -  -  

26. Indeks 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
BBPOM di 
Palangka Raya 
yang optimal 

2 0.5 0 0 0 -  -  

11 Terkelolanya 
keuangan 
BBPOM di 

27. Nilai kinerja 
anggaran 
BBPOM di 

94 20 39.66 42.20 198.32 Sangat 
Kurang 

Tidak Dapat 
Disimpulkan 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian terhadap 
target  

1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I 

Palangka Raya 
secara 
akuntabel 

Palangka Raya 

28. Tingkat efisiensi 
penggunaan 
anggaran 
BBPOM di 
Palangka Raya 

Efisi
en 

(96%) 

Efisien 

(96%) 

Efisien 

(100%) 

104.17 104.17 Baik Baik 

 

Dari 28 indikator (dua puluh delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU), 17 indikator yang dapat 

diukur pada triwulan I. Tiga indikator  dengan kriteria ˨ĚÀĀçÀġ ÌÀí÷˩, 5 indikator  dengan 

kriteria ˨ÌÀí÷˩, 2 indikator  dengan kriteria ˨Îĥ÷ĥē˩ˋ 3 indikator  dengan kriteria ˨ĚÀĀçÀġ

÷ĥĖÀĀç˩, dan 4 indikator  mempunyai capaian lebih dari 120% dengan kriteria ˨ġíÓÀ÷ ÓÀēÀġ

ÓíĚíÿēĥú÷ÀĀ˩. Kriteria baik dan sangat baik menunjukkan bahwa penguatan pengawasan 

Obat dan Makanan menjadi komitmen utama yang harus terus dipertahankan dan diperkuat 

secara optimal sehingga produk - produk obat, obat tradisional, kosmet ik, suplemen 

kesehatan dan makanan di Provinsi Kalimantan Tengah tetap terjamin aman, 

bermanfaat/berkhasiat dan bermutu untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Sementara lima 

(5) Indikator Kinerja Utama yang memiliki nilai kategori cukup dan sangat kurang perlu 

penguatan dan pengawalan secara serius agar triwulan mendatang sampai dengan akhir 

tahun 2021 memiliki capaian baik  atau sangat baik. 

Dua Indikator Kinerja Utama yang berkriteria tidak dapat disimpulkan yaitu Persentase 

keberhasilan penindakan kejahatan di  bidang Obat dan Makanan dan Nilai kinerja anggaran 

BBPOM di Palangka Raya masih akan mengalami perubahan capaian sampai dengan akhir 

tahun 2021 karena target yang ditetapkan bersifat progresif sedangkan 2 (dua) Indikator 

Kinerja Utama yang berkriteria tid ak dapat disimpulkan lainnya yaitu Persentase sarana 

distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dan Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat dengan target kinerja triwulan I sama dengan target akhir tahun 2021 

perlu disusun strategi pelaksanaan keg iatan pada triwulan berikutnya untuk 

mengendalikan capaian indikator berada dalam rentang sangat baik atau baik.  

Analisis akuntabilitas kinerja yang dilakukan terhadap masing -masing sasaran kegiatan 

yang telah ditetapkan oleh BBPOM di Palangka Raya, sebagai berikut  : 
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Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 4 (empat) indikator yang seluruhnya 

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Dari perhitungan keempat indikator tersebut, 

diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar 117.38 dengan kriteria Sangat Baik. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada table dibawah ini : 

No Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian terhadap 
target  

1 
tahun 

Triwulan 
I 

1 
tahun 

Triwulan 
I 

1 tahun Triwulan I  

1 Persentase Obat 
yang memenuhi 
syarat  

83.6 83.6 96,86 115.86 115.86 Sangat Baik Sangat Baik 

2 Persentase 
Makanan yang 
memenuhi syarat  

80 80 100 125.0 125.0 Tidak Dapat 
Disimpulkan  

Tidak Dapat 
Disimpulkan  

3 Persentase Obat 
yang aman dan 
bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

86 86 94.29 109.63 109.63 Baik Baik 

4 Persentase 
Makanan yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

84 84 100 119.05 119.05 Sangat Baik Sangat Baik 

Nilai Pencapaian Sasaran  117.38 117.38 Sangat Baik Sangat Baik 

NPS (penyesuaian)  116.13 116.13   

 

Indikator K inerja Sasaran Kegiatan 1 

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021 

Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target  

1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I 

Persentase Obat 
yang memenuhi 

syarat  
83.6 83.6 96,86 115.86 115.86 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

 

Persentase obat yang memenuhi syarat diperoleh dengan rumus = 
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Ϸ ὕὦὥὸ ὓὛ  
ὮόάὰὥὬ ίὥάὴὩὰ έὦὥὸ ὥὧὥὯ ὓὛ

ὸέὸὥὰ ίὥάὴὩὰ έὦὥὸ ὥὧὥὯ ώὥὲὫ ὨὭὴὩὶὭὯίὥ Ὠὥὲ ὨὭόὮὭ
ρππϷ 

 

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat 

tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik (Perpres 80 Tahun 2017). Sampling 

dilakukan terhadap Obat yang beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar 

berdasarkan kerangka sampling di tahun berjalan. Kriteria Obat yang Tidak 

Memenuhi syarat meliputi : 1) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu 

(termasuk kedaluarsa nomor izin edar); 2) Produk kedaluarsa; 3) Pr oduk rusak; 4) 

Tidak memenuhi ketentuan penandaan; dan 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan 

pengujian.  

Pada tahun triwulan I tahun 2021, realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat 

BBPOM di Palangka Raya diperoleh dari hasil pemeriksaan terhadap 159 sampel 

obat acak yang dilakukan oleh BBPOM di Palangka Raya bersama Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat, dengan hasil 154 sampel MS (memenuhi syarat) dan 

5 sampel TMS (Tidak Memenuhi Syarat). Lima sampel TMS tersebut seluruhnya 

terdiri dari sampel denga n TMK penandaan. Capaian persentase Obat yang 

memenuhi syarat pada triwulan I tahun 2021 telah mencapai target yaitu 115,86% 

dengan kriteria ˨zÀĀçÀġ +Àí÷˩. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020 

 

Pada triwulan I tahun 2020, realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat 

BBPOM di Palangka Raya sebesar 97,59% yang diperoleh dari sampel MS sebanyak 

162 sampel dari 166 sampel Obat yang diperiksa dan diuji. Realisasi tersebut 

83,6 96,86 

115,86 

80,8 

97,59 

120,78 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I tahun 2021 dengan tahun 2020 
Persentase Obat yang memenuhi syarat  

2021 2020
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memberikan capaian 120,78% dengan kriteria ˨Tidak Dapat Disimpulkan˩ˋ sedangkan 

realisasi pada triwulan I tahun 2021 sebesar 96,86% yang diperoleh dari sampel MS 

sebanyak 154 sampel dari 159 sampel Obat yang diperiksa dan diuji dengan capaian 

sebesar 115,86% dengan kriteria ˨Sangat Baik˩ː 

 

c. Perbandingan real isasi kinerja tahun 2021 dengan target tahun 2024 yang terdapat 

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2021-2024 

 

 

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran 

kegiatan ini adalah sebesar 92,3%. Jika realisasi kinerja pada triwulan I tahun 2021 

dihitung terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran 

kegiatan ini sebesar 104,94% dengan kriteria ˨ +Àí÷˩, namun masih perlu dilakukan 

upaya perbaikan secara berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja 

sampai dengan tahun 2024 sehingga capaian kinerja tetap dipertahankan dalam 

kriteria ˨zangat BÀí÷˩. 

  

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target nasional  

 

83,6 

115,86 

92,3 

96,86 

104,94 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi  tahun 2021 terhadap target 2024 
Persentase Obat yang memenuhi syarat  

2021 2024

96,86 

83,60 

BBPOM di Palangka Raya target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang memenuhi 
syarat dengan target nasional 
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Berdasarkan grafik tersebut diketahui  bahwa realisasi persentase Obat yang 

memenuhi syarat di BBPOM di Palangka Raya pada triwulan I tahun 2021 sebesar 

96,86% sudah melebihi target nasional sebesar 83,60%. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan  

BBPOM di Palangka Raya telah berhasil mencapai target triwulan I tahun 2021 

dengan kriteria s˨angat baik  ˩ dengan capaian 115,86%. Pelaksanaan sampling Obat 

oleh BBPOM di Palangka Raya dilakukan secara langsung di sarana distribusi Obat 

dan sarana pelayanan kefarmasian dengan tetap memperhatikan protokol 

kesehatan yang ketat di masa pandemi covid-19 yang masih belum berakhir.  

Analisa penyebab keberhasilan capaian tersebut sebagai berikut :  

¶ Realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat sebesar 96,86% diperoleh dari 

159 sampel yang diperiksa dengan hasil 154 sampel MS dan 5 sampel TMS (hasil 

uji laboratorium MS dan penandaan label TMK). Memperhatikan capaian 

tersebut, t ingginya persentase sampel Obat yang memenuhi syarat dipengaruhi 

salah satunya oleh kepatuhan produsen dan konsumen terkait  ketentuan 

tentang penandaan/label produk Obat serta mutu produk yang dijual sehingga 

jumlah sampel TMK penandaan/label relatif sedikit dan tidak ditemukan sampel 

yang kedaluarsa, tanpa izin edar dan atau rusak. 

¶ Pada triwulan I tahun 2021 terdapat 5 sampel TMS (hasil uji laboratorium MS 

dan penandaan label TMK) dari 159 sampel yang diuji dan diperiksa dengan 

realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat sebesar 96,86%. Sedangkan 

pada triwulan I tahun 2020 terdapat 4 sampel TMS (hasil uji laboratorium MS 

dan penandaan label TMK) dari 166 sampel yang diuji dan diperiksa dengan 

realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat sebesar 97,59%. Terjadi 

penurunan jumlah sampel obat yang tidak memenuhi syarat  jika dibandingkan 

dengan triwula n I tahun 2020 walaupun tidak signifikan . 

¶ Pelaksanaan sampling acak di BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat dilakukan  secara onsite walaupun pandemi 

covid belum berakhir dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan yang 

ketat.  

¶ Kegiatan KIE telah berjalan dengan efektif salah satunya adalah penyampaian 

informasi mengenai CEK KLIK Cek Kemasan, Label, Izin Edar dan Kedaluarsa 
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sehingga pemahaman masyarakat menjadi semakin tinggi terhadap cara 

memilih produk Obat dan Makanan yang bermutu dan aman untuk dikonsumsi. 

Hal tersebut berimplikasi terhadap rendahnya permintaan masyarakat terhadap 

produk Obat dan Makanan dengan TMK penandaan, Tanpa Izin Edar dan 

Kedaluarsa sehingga produk- produk tersebut relatif sulit ditemukan di pasaran.   

 

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator 

persentase Obat yang memenuhi syarat antara lain : 

¶ Pelaksanaan sampling acak di BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat dilakukan tepat waktu dan sesuai target triwulan 

I tahun 2021.  

¶ Penindakan terhadap pelaku kejahatan di bidang Obat semakin efektif. Hal ini 

ditunjukkan dengan realisasi persentase kebe rhasilan penindakan kejahatan di 

bidang Obat dan Makanan triwulan I tahun 2021 sebesar 28,57% yang didapatkan 

dari 4 perkara yang seluruh barang buktinya berupa Obat yaitu obat dan obat 

tradisional tanpa izin edar.  

¶ Pemeriksaan sarana produksi, distribusi O bat dan pelayanan kefarmasian 

semakin efektif. Hal ini ditunjukkan dengan Nilai Pencapaian Sasaran 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan kriteria 

b˨aik˩ː KÀú íĀí Óidukung dengan capaian 5 indikator yang sudah bisa diukur pada 

ġĖíĲĥúÀĀ M ġÀëĥĀ ʶʴʶʵ ÓÙĀçÀĀ ÷ĖíġÙĖíÀ ˨baik˩ ĚÙÌÀĀĴÀ÷ ʷ íĀÓí÷ÀġĆĖ ĴÀíġĥ ˊ

persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi  sarana produksi dan 

distribusi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepen tingan, persentase 

keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dan persentase 

sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan,  kriteria  s˨angat 

baik˩ ĚÙÌÀĀĴÀ÷ ʵ íĀÓí÷ÀġĆĖ ĴÀíġĥ ēÙĖĚÙĀġÀĚÙ ÷ÙēĥġĥĚÀĀ˖ĖÙ÷ĆÿÙĀÓÀĚí ëÀĚíú

inspeksi sar ana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dan 1 indikator 

ÓÙĀçÀĀ ÷ĖíġÙĖíÀ ˨tidak data disimpulkan y˩aitu persentase sarana distribusi Obat 

dan Makanan yang memenuhi ketentuan.  

¶ Kegiatan KIE dan publikasi telah berjalan dengan efektif, meski pengukuran 

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan 

aman dan bermutu  dilaksanakan pada akhir tahun . 
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g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya  

Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor - faktor yang mempengaruhi Persentase obat  

yang memenuhi syarat antara lain :  

¶ Intensifikasi pengawasan dalam bentuk pembinaan dan pendampingan kepada 

pelaku usaha seperti distributor terkait tata cara distribusi yang baik.  

¶ Peningkatan kerjasama dengan stakeholder  terkait tindak lanjut hasil 

pengawasan sarana distribusi Obat. 

¶ Peningkatan kegiatan sosialisasi/publikasi tentang peraturan terkait Obat 

kepada pelaku usaha dan masyarakat termasuk penyebaran informasi kepada 

stakeholder  dan masyarakat tentang adanya Public Warning  Obat yang 

diterbitkan o leh BPOM. 

¶ Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan komunikasi, informasi, 

dan edukasi serta publikasi iklan layanan masyarakat.  

¶ Pembinaan dan penyebaran informasi terhadap sarana distribusi Obat serta 

masyarakat tentang Obat yang memenuhi ketentuan. 

¶ Penerapan sanksi, baik administratif atau pro justicia, terhadap sarana produksi 

dan distribusi yang memproduksi/mendistribusikan Obat Tanpa Ijin Edar (TIE).  

¶ Meningkatkan kompetensi petugas. 

¶ Membuat sistem yang memastikan kegiatan pengawasan sarana t etap berjalan 

secara komprehensif, efektif, dan efisien di masa pandemi covid - 19 

 

2. Persentase Makanan yang memenuhi syarat 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021 

Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian terhadap 
target 

1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  

Persentase 
Makanan yang 

memenuhi syarat  
80 80 100 125.0 125.0 

Tidak Dapat 
Disimpulkan 

Tidak Dapat 
Disimpulkan 

 

Perhitungan persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dengan 

rumus = 
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Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau 

metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Sampling dilakukan terhadap 

Pangan Olahan beredar  berdasarkan Data Survei Produk beredar berdasarkan 

kerangka sampling acak di tahu n berjalan. Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat 

meliputi : 1) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu (termasuk kedaluarsa 

nomor izin edar); 2) Produk kedaluarsa; 3) Produk rusak; 4) Tidak memenuhi 

ketentuan label; dan 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Alur 

pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang dan berurutan 

mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5.  

Pada triwulan I tahun 2021, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 60 sampel 

Makanan acak dengan hasil pemeriksaan 100% memenuhi syarat (MS). Dari data 

tersebut diperoleh persentase Makanan yang memenuhi syarat triwulan I tahun 

2021 telah melebihi target yang ditetapkan yaitu sebesar 125% dengan kriteria T˨idak 

Dapat DíĚíÿēĥú÷ÀĀ˩. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020 

 

Pada triwulan I tahun 2020, realisasi persentase Makanan yang memenuhi syarat 

sebesar 86,79% yang diperoleh dari sampel MS sebanyak 46 sampel dari 53 sampel 

Makanan yang diperiksa. Realisasi tersebut memberikan capaia n 111,27% dengan 

kriteria s˨angat baik˩ˋ sedangkan realisasi pada triwulan I tahun 2021 sebesar 100% 

yang diperoleh dari 60 sampel yang diperiksa dan diuji seluruhnya Memenuhi Syarat 

/MS dengan capaian 125% dengan kriteria ˨tidak dapat disimpulkan˩ː 

 

78 

86,79 

111,27 

80 

100 

125,00 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I tahun 2021 dengan tahun 2020 
Persentase Makanan yang memenuhi syarat   

2020 2021



 

42  

 

 Laporan Kinerja Interim I Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2021 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target tahun 2024 yang terdapat 

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2021-2024 

 

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran 

kegiatan ini adalah sebesar 86%. Jika realisasi kinerj a pada triwulan I tahun 2021 

dihitung terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran 

kegiatan ini sebesar 116,28% dengan kriteria sangat baik, namun masih perlu 

dilakukan upaya perbaikan secara berkesinambungan untuk peningkatan cap aian 

kinerja sampai dengan tahun 2024 sehingga capaian kinerja tetap dipertahankan 

dalam kriteria sangat baik.  

 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target nasional  

 

Berdasarkan grafik tersebut diketahui  bahwa realisasi persentase Makanan yang 

memenuhi syarat di BBPOM di  Palangka Raya triwulan I tahun 2021 sebesar 100% 

sudah melebihi target nasional sebesar 80%. 

 

80 

100 

125,00 

86 

116,28 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I tahun 2021 terhadap target 2024 
Persentase Makanan yang memenuhi syarat   

2021 2024

100,00 

80,00 

BBPOM di Palangka Raya target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat dengan target nasional 
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e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakuk an 

Realisasi persentase Makanan yang memenuhi syarat pada triwulan I tahun 2021 

telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 100% dengan capaian sebesar 125% 

dengan kriteria ˨ġíÓÀ÷ ÓÀēÀġ ÓíĚíÿēĥú÷ÀĀ˩. Jumlah total sampel pangan acak pada 

triwulan I tahun 20 21 yang telah diperiksa dan selesai uji sebanyak 60 sampel, 

dengan hasil seluruhnya memenuhi syarat.  

Tercapainya realisasi dari target yang ditetapkan tersebut disebabkan oleh :  

¶ Realisasi persentase Makanan yang memenuhi syarat sebesar 100% diperoleh 

dari 60 sampel yang diperiksa dengan hasil seluruhnya memenuhi syarat. 

Memperhatikan capaian tersebut, t ingginya persentase sampel Makanan yang 

memenuhi syarat dipengaruhi salah satunya oleh kepatuhan produsen dan 

konsumen terkait  ketentuan tentang penandaan/label produk Makanan serta 

mutu produk yang dijual sehingga jumlah sampel TMK penandaan/label relatif 

sedikit dan tidak ditemukan sampel yang kedaluarsa, tanpa izin edar dan atau 

rusak. 

¶ Pada triwulan I tahun 2021 seluruh sampel yang diperiksa dan selesai uji 

memenuhi syarat  dengan realisasi persentase Obat yang memenuhi syarat 

sebesar 100%. Sedangkan pada triwulan I tahun 2020 terdapat 8 sampel TMS 

dari 53 sampel yang diuji dan diperiksa dengan realisasi persentase Obat yang 

memenuhi syarat sebesar 86,79%. Terjadi penurunan jumlah sampel obat yang 

tidak memenuhi syarat  jika dibandingkan dengan triwulan I tahun 2020 . 

¶ Kegiatan KIE telah berjalan dengan efektif salah satunya adalah penyampaian 

informasi mengenai CEK KLIK Cek Kemasan, Label, Izin Edar dan Kedaluarsa 

sehingga pemahaman masyarakat menjadi semakin tinggi terhadap cara 

memilih produk Obat dan Makanan yang bermutu dan aman untuk dikonsumsi. 

Hal tersebut berimplikasi terhadap rendahnya permintaan masyarakat terhadap 

produk Obat dan Makanan dengan TMK penandaan, Tanpa Izin Edar dan 

Kedaluarsa sehingga produk- produk tersebut relatif sulit ditemukan di pasaran.  

 

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator 

persentase Makanan yang memenuhi syarat antara lain :  



 

44  

 

 Laporan Kinerja Interim I Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2021 

¶ Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan khususnya UMKM 

IRTP (Industri Rumah Tangga Pangan) terkait pemenuhan CPPOB (Cara 

Produksi Pangan Olahan yang Baik). 

¶ Meningkatkan koordinasi dengan stakeholder terkait tindak lanjut hasil 

pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Makanan.  

¶ Pelaksanaan sampling sampel acak makanan yang dilakukan oleh BBPOM di 

Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dilaksanakan 

tepat waktu pada triwulan I tahun 2021. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya  

Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor - faktor yang mempengaruhi persentase 

Makanan yang memenuhi syarat antara lain : 

¶ Meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap produk 

makanan yang memenuhi standar melalui penyebaran informasi yang intensif 

baik melalui sosialisasi langsung kepada masyarakat maupun publikasi 

melalui media massa baik cetak maupun elektronik.  

¶ Meningkatkan pelaksanaan komunikasi, informasi, edukasi tentang peraturan 

terkait Obat dan Makanan, Public Warning System Obat dan Makanan yang 

diterbitkan oleh BPOM kepada masyarakat luas melalui media sosial, media 

masa melalui talkshow  bekerjasama dengan radio dan televisi serta 

ker jasama dengan stakeholder antara lain instansi terkait, organisasi 

masyarakat dan organisasi profesi dalam pelaksanaan KIE melalui daring.  

¶ Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan komunikasi, 

informasi, dan edukasi serta publikasi iklan layanan  masyarakat. 

¶ Meningkatkan pengawasan dan pembinaan terhadap distributor dan penjual 

retail produk makanan mengenai Makanan yang memenuhi ketentuan. 

¶ Peningkatan kerjasama dengan stakeholder terkait pengawasan terhadap 

sarana produksi dan distribusi makanan.  
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3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021 

Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target  

1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  

Persentase Obat 
yang aman dan 

bermutu berdasar 
hasil pengawasan 

86 86 94.29 109.63 109.63 Baik Baik 

 

Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

diperoleh dengan rumus = 

 

Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, obat 

tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik (Perpres 80 Tahun 2017). Sampling 

dilakukan terhadap Obat yang beredar berdasarkan Data Survei Produk Beredar 

berdasarkan kerangka sampling di tahun berjalan. Kriteria Obat yang Tidak 

Memenuhi syarat meliputi : 1) Tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu 

(termasuk kedaluarsa nomor izin edar); 2) Produk kedaluarsa; 3) Produk rusak; 4) 

Tidak memenuhi ketentuan penandaan; dan 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan 

pengujian.  

Pada tahun triwulan I tahun 2021, realisasi persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan diperoleh dari hasil pemeriksaan 70 sampel obat 

targeted yang dilakukan oleh BBPOM di Palangka Raya bersama Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat, dengan hasil 66 sampel MS (memenuhi syarat) dan 

4 sampel TMS (Tidak Memenuhi Syarat) yaitu TMK penandaan. Capaian persentase 

Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan pada triwulan I tahun 

2021 telah mencapai target yaitu 109,53% dengan kriteria  ˨ÌÀí÷˩. 
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020 

 

Pada triwulan I tahun 2020, realisasi persentase Obat yang aman dan bermutu dari 

hasil pengawasan sebesar 92% yang diperoleh dari sampel MS sebanyak 23 sampel 

dari 25 sampel Obat yang diperiksa dan selesai uji. Realisasi tersebut memberikan 

capaian 108,24% dengan kriteria ˨baik˩ˋ sedangkan realisasi pada triwulan I tahun 

2021 sebesar 94,29% yang diperoleh dari sampel MS sebanyak 66 sampel dari 70 

sampel yang diperiksa dan selesai uji dengan capaian 109,64% kriteria ˨baik˩ː 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target tahun 2024 yang terdapat 

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2021-2024 

 

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran 

kegiatan ini adalah sebesar 89%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2021 dihitung 

terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini 

sebesar 105.94% dengan kriteria b˨aik˩ˋ namun masih perlu dilakukan upaya 

85 

92 

108,24 

86 

94,29 

109,64 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I tahun 2021 dengan tahun 2020 
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan   
2020 2021

86 

94,29 

109,64 

89 94,29 

105,94 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I tahun 2021 terhadap target 2024 
Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 
   2021 2024
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perbaikan secara berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja sampai 

dengan tahun 2024 sehingga dapat meningkatkan capaian kinerja menjadi kriteria 

sangat baik. 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target nasional  

 

Berdasarkan grafik tersebut d iketahui bahwa realisasi Presentase Obat yang aman 

dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan  di BBPOM di Palangka Raya sebesar 

94,29% telah melebihi target nasional sebesar 86%. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternati f solusi yang telah dilakukan  

Realisasi capaian Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan pada triwulan I tahun 2021 telah melebihi target yang telah ditetapkan 

dengan kriteria b˨aik˩ː  

Analisa keberhasilanny a adalah sebagai berikut : 

¶ Tingkat kepatuhan produsen terhadap peraturan baik dari segi label maupun 

mutu produk yang dihasilkan semakin baik. Begitu pula para pelaku sarana 

distribusi telah melakukan pengelolaan yang baik terutama dari segi 

penyimpanan sehingga sampel yang rusak maupun kedaluarsa semakin 

berkurang. 

¶ Jumlah total sampel Obat targeted pada triwulan I tahun 2021 BBPOM di 

Palangka Raya dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat yang diperiksa 

dan selesai uji adalah 70 sampel, 66 sampel memenuhi syarat dan 4 sampel 

tidak memenuhi syarat yang seluruhnya tidak memenuhi ketentuan  penandaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan edukasi pemahaman terhadap 

94,29 

86,00 

BBPOM di Palangka Raya target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan dengan target 

nasional 
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masyarakat baik produsen, distributor maupun konsumen ter kait dengan 

penandaan sampel Obat sesuai dengan ketentuan. 

 

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator 

persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pe ngawasan antara 

lain: 

¶ Pelaksanaan sampling targeted obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, dan 

kosmetik yang dilakukan oleh BBPOM di Palangka Raya dan Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat dilaksanakan tepat waktu pada triwulan I tahun 

2021. Kegiatan tersebut dilakukan dengan melakukan pelaksanaan sampling 

terhadap produk yang ada di pasaran meliputi sarana distribusi dan sarana 

pelayanan kefarmasian. 

¶ Penindakan terhadap pelaku kejahatan di bidang Obat semakin efektif. Hal ini 

ditunjukkan dengan rea lisasi persentase keberhasilan penindakan kejahatan di 

bidang Obat dan Makanan triwulan I tahun 2021 sebesar 28,57% yang didapatkan 

dari 4 perkara yang seluruh barang buktinya berupa Obat yaitu obat dan obat 

tradisional tanpa izin edar.  

¶ Pemeriksaan sarana produksi, distribusi Obat dan pelayanan kefarmasian 

semakin efektif. Hal ini ditunjukkan dengan Nilai Pencapaian Sasaran 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya dengan kriteria 

b˨aik˩ː KÀú íĀí ÓíÓĥ÷ĥĀç ÓÙĀçÀĀ ÎÀēÀíÀĀ ʹ íĀÓí÷ÀġĆĖ ĴÀĀç ĚĥÓÀë ÌíĚÀ Óíĥ÷ĥĖ ēÀÓÀ

ġĖíĲĥúÀĀ M ġÀëĥĀ ʶʴʶʵ ÓÙĀçÀĀ ÷ĖíġÙĖíÀ ˨baik˩ ĚÙÌÀĀĴÀ÷ ʷ íĀÓí÷ÀġĆĖ ĴÀíġĥ ˊ

persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang ditindaklanju ti oleh pemangku kepentingan, persentase 

keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dan persentase 

sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan,  kriterian 

s˨angat baik˩ ĚÙÌÀĀĴÀ÷ ʵ íĀÓí÷ÀġĆĖ ĴÀíġĥ ēÙĖĚÙĀġÀĚÙ ÷ÙēĥġĥĚÀĀ˖ĖÙ÷ĆÿÙĀdasi 

hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan dan 1 indikator 

ÓÙĀçÀĀ ÷ĖíġÙĖíÀ ˨tidak data disimpulkan˩ ĴÀíġĥ ēÙĖĚÙĀġÀĚÙ ĚÀĖÀĀÀ ÓíĚġĖíÌĥĚí fÌÀġ

dan Makanan yang memenuhi ketentuan.  
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¶ Kegiatan KIE dan publikasi telah berjalan dengan efektif, meski pengukuran 

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan 

aman dan bermutu  dilaksanakan pada akhir tahun . 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya  

Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor - faktor yang mempengaruhi Persentase obat 

yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan  antara lain : 

¶ Intensifikasi pengawasan dalam bentuk pembinaan dan pendampingan kepada 

pelaku usaha seperti distributor terkait tata cara distribusi yang baik.  

¶ Peningkatan kerjasama dengan stakeholder terkait tindak lanjut hasil 

pengawasan sarana distribusi Obat. 

¶ Peningkatan kegiatan sosialisasi/publikasi tentang peraturan terkait Obat 

kepada pelaku usaha dan masyarakat termasuk penyebaran informasi kepada 

stakeholder dan masyarakat te ntang adanya Public Warning  Obat yang 

diterbitkan oleh BPOM. 

¶ Meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui kegiatan komunikasi, informasi, 

dan edukasi serta publikasi iklan layanan masyarakat.  

¶ Pembinaan dan penyebaran informasi terhadap sarana distribusi Ob at serta 

masyarakat tentang Obat yang memenuhi ketentuan. 

¶ Penerapan sanksi, baik administratif atau pro justicia, terhadap sarana produksi 

dan distribusi yang memproduksi/mendistribusikan Obat Tanpa Ijin Edar (TIE).  

¶ Meningkatkan kompetensi petugas. 

 

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021 

Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target  

1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I 

Persentase 
Makanan yang 

aman dan 
bermutu berdasar 
hasil pengawasan 

84 84 100 119.05 119.05 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 

 

Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan diperoleh dengan rumus = 
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Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan cara atau 

metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan. Makanan yang aman dan 

bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat  berdasarkan kriteria Pedoman 

Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan sampling targeted/purposi ve di 

tahun berjalan. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau 

Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. Untuk 

Pangan Olahan yang berlabel, evaluasi terhadap label tetap dilakukan namun tidak 

mempengaruhi kriteria MS/TMS. 

Pada triwulan I tahun 2021, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 7 sampel 

Makanan targeted dengan hasil pemeriksaan dan hasil uji seluruhnya memenuhi 

syarat (MS). Dari data tersebut diperoleh persentase Makanan yang aman dan 

bermutu berdas arkan hasil pengawasan triwulan I tahun 2021 sudah mencapai 

target yang ditetapkan yaitu 119,05% dengan kriteria ˨ÌÀí÷˩. 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020 

 

Pada triwulan I tahun 2020, realisasi persentase Makanan yang aman dan bermutu 

dari hasil pengawasan sebesar 92% yang diperoleh dari sampel MS sebanyak 23 

sampel dari 25 sampel Obat yang diperiksa dan selesai uji. Realisasi tersebut 

memberikan capaian 110,84% dengan ÷ĖíġÙĖíÀ ˨baik˩ˋ ĚÙÓÀĀç÷ÀĀ ĖÙÀúíĚÀĚí ēÀÓÀ

triwula n I tahun 2021 sebesar 100% yang diperoleh dari 7 sampel yang diperiksa dan 

ĚÙúÙĚÀí ĥöí ĚÙúĥĖĥëĀĴÀ ÿÙÿÙĀĥëí ĚĴÀĖÀġ ÓÙĀçÀĀ ÎÀēÀíÀĀ ʵʵʽˋʴʹ̧ ÷ĖíġÙĖíÀ ˨baik˩ː 

83 

92 

110,84 

84 

100 

119,05 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I  tahun 2021 dengan tahun 2020 
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan   

2020 2021
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c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target tahun 2024 yang terdapat 

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2021-2024  

 

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran 

kegiatan ini adalah sebesar 87%. Jika realisasi kinerja pada triwulan I tahun 2021 

dihitung terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator  pada sasaran 

÷ÙçíÀġÀĀ íĀí ĚÙÌÙĚÀĖ ʵʵʸˋʽʸ̧ ÓÙĀçÀĀ ÷ĖíġÙĖíÀ ˨baik˩ˋ ĀÀÿĥĀ ÿÀĚíë ēÙĖúĥ ÓíúÀ÷ĥ÷ÀĀ

upaya perbaikan secara berkesinambungan untuk peningkatan capaian kinerja 

sampai dengan tahun 2024 sehingga dapat meningkatkan capaian kinerja menjadi 

kriteria s angat baik. 

 

d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target nasional  

 

 

84 

100 

119,05 

87 

100 

114,94 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I tahun 2021 terhadap target 2024 
Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 
   2021 2024

100,00 

73,00 

BBPOM di Palangka Raya target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase Makanan yang 
aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

dengan target nasional 
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Berdasarkan grafik tersebut diketahui  bahwa realisasi persentase Makanan yang 

aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan  di BBPOM di Palangka Raya 

sebesar 100% sudah melebihi target nasional sebesar 73%. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan  

Realisasi persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan pada triwulan I tahun 2021  berhasil mencapai target yang ditetapkan 

ĴÀíġĥ ʵʴʴ̧ ÓÙĀçÀĀ ÎÀēÀíÀĀ ĚÙÌÙĚÀĖ ʵʵʽˋʴʹ̧ ÷ĖíġÙĖíÀ ˨baik˩ ÓÀĀ öÀĥë ÿÙúÀÿēÀĥí

target nasional yaitu 73%. hal tersebut disebabkan oleh target yang ditetapkan lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan target nasional. Analisa penyebab keberhasilan : 

¶ Sulitnya ditemukan peredaran produk Makanan dengan TMK penandaan, TIE, 

rusak maupun kedaluarsa  

¶ Meningkatnya pengetahuan pelaku usaha terhadap penerapan Cara Produksi 

Pangan Olahan yang Baik dan Cara Retail pangan yang Baik 

¶ Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pangan yang aman dan bebas 

dari bahan berbahaya 

¶ Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk selalu melakukan CEK KLIK 

sebelum membeli produk Makanan 

 

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan a taupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

Beberapa kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja indikator 

persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan  

antara lain : 

¶ Pemeriksaan sarana produksi yang ada di wilayah Ka limantan Tengah terkait 

pemenuhan CPPOB (Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik). 

¶ Peningkatan koordinasi dengan stakeholder  terkait tindak lanjut hasil 

pengawasan sarana produksi dan sarana distribusi Makanan.  

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebel umnya 

Tindak lanjut hasil evaluasi atas faktor - faktor yang mempengaruhi Persentase 

makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan  antara lain : 



 

53  

 

 Laporan Kinerja Interim I Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2021 

¶ Pembinaan terhadap sarana distribusi makanan agar memenuhi pedoman Cara 

Retail Pangan yang Baik khususnya pasar tradisional dan dapat mengikuti 

Lomba Pasar Tingkat Nasional 

¶ Meningkatkan pembinaan terhadap sarana produksi makanan terkait 

pemenuhan CPPOB 

¶ Pelaksanaan kegiatan PJAS dilakukan sesuai dengan Juknis yang telah disusun 

 

 

Keberhasilan sasaran keg iatan ini diukur dari 1 (satu) indikator yang seluruhnya 

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Perhitungan indikator tersebut  dilaksanakan di 

akhir tahun 2021. 

No Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target 

1 
tahun 

Triwulan 
I 

1 tahun 
Triwulan 

I 
1 tahun 

Triwulan 
I 

1 Indeks kesadaran 
masyarakat (awareness 
index) terhadap Obat 
dan Makanan aman dan 
bermutu  

75 0 0 0 0 NA NA 

Nilai Pencapaian Sasaran  0 0   

 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 2 

1. Indeks kesadaran msayarakat ( awareness index) terhadap Obat dan Makanan yang 

aman dan bermutu 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021 

Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target  

1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I 1 tahun Triwulan I  

Indeks kesadaran 
masyarakat 

(awareness index) 
terhadap Obat dan 

Makanan yang 
aman dan 
bermutu  

75 0 0 0 0 NA NA 
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Design metodologi yang digunakan untuk mengukur indeks kesadaran masyarakat 

terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu adalah cross sectional  (potong 

lintang) dengan perhitungan besar sampel/populasi menggunakan margin of error  

10%, dan pemilihan sampel/responden adalah secara acak (random). Penetapan 

populasi/responden adalah berdasar Data Sampel Rumah Tangga/DSRT yang 

tersebar di 34 provinsi dan 514 kabupaten/kota. Kriteria inklusi sampel studi adalah 

individu rumah tanggal yang berummur 17- 65 tahun. Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode Computer Assisted Personal Interviewing  (CAPI) yaitu teknik 

interview /pencacahan terhadap responden dengan memanfaatkan teknologi 

informasi. Wawancara dilakukan menggunakan tools  kuesioner yang telah diinstal 

pada smartphone enumerator . 

 

Indikator berbentuk indeks kesadaran masyarakat adalah tingkat pengetahuan, 

sikap dan perilaku masyarakat dalam memilih Obat dan Makanan yang aman untuk 

dikonsumsi. Indeks kesadaran masyarakat dihitung berdasarkan konversi nilai 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yang memenuhi ketentuan kaidah 

terhadap KLIK yaitu Kemasan yang baik, pembacaan Label, pemilihan produk yang 

memiliki izin edar dan produk yang tidak Kedaluarsa.  

Indikator Indeks kesadaran masyarakat ( awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan aman dan bermutu. Pengukuran indikator tersebut merupakan hasil 

survey oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan Makanan BPOM yang dilakukan pada 

akhir tahun 2021.  

Kesadaran mencakup beberapa aspek yaitu: (1) Pengetahuan (Knowledege) 

bertujuan untuk menggali sejauh mana pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

dalam memilih serta mengkonsu msi Obat dan Makanan. Seberapa baik pemahaman 

masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. 

Dari sini dapat dilihat juga sejauh mana informasi dan atau pengaruh sumber media 

informasi terhadap pemahaman masyarakat; (2) Sikap  (Attitude ) untuk menggali 

sikap masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi obat dan makanan yang 

beredar saat ini, termasuk peredaran obat atau obat  tradisional palsu. Selanjutnya 

dipetakan sikap masyarakat tersebut dalam memilih serta mengkonsumsi obat & 

makanan yang benar. Ditambahkan pula penilaian masyarakat terhadap BPOM yang 

memiliki tugas pokok dalam mengawasi peredaran Obat dan Makanan; dan (3) 

Perilaku (Practices) untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam memilih serta 
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mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Kemudian bagaimana dukungan 

masyarakat terhadap program B POM. Interprestasi indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu mengacu pada 

skala 0- 100 dengan kategori sebagai berikut: 

Nilai Pemenuhan Interpretasi  
> 90.01 Sangat Baik 

> 75.01 sd 90 Baik 
> 60.01 sd 75 Cukup Baik 
> 45.01 sd 60 Kurang Baik 

< 45 Tidak Baik 
 

Indikator berbentuk indeks kesadaran masyarakat adalah tingkat pengetahuan, 

sikap dan perilaku masyarakat dalam memilih Obat dan Makanan yang aman untuk 

dikonsumsi. Indeks kesadaran masyarakat dihitung berdasarkan konversi nilai 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yang memenuhi ketentuan kaidah 

terhadap KLIK yaitu Kemasan yang baik, pembacaan Label, pemilihan produk yang 

memiliki izin edar dan produk yang tidak Kedaluarsa.  

 

b. Analisa program/kegiatan yang menunjang ke berhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

Kondisi Pandemi Covid-19 masih terus berlanjut sampai bulan Maret 2021  dimana 

strategi - strategi bagi pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan 

terutama kegiatan yang bersifat komunikasi, edukasi dan informasi (KIE) kepada 

masyarakat masih terus diupayakan. Kegiatan KIE yang biasanya dilakukan secara 

tatap muka secara langsung  sampai dengan bulan Maret 2021 untuk meningkatkan 

awareness masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu ini 

intensitasnya masih dibatasi.  Dari survey yang pernah dilakukan oleh BPOM 

menunjukkan bahwa penyuluhan secara langsung kepada masyarakat memberikan 

dampak yang paling besar terhadap awareness masyarakat. Dengan masih 

berlanjutnya pandemi covid- 19 di tahun 2021 ini, BBPOM di Palangka Raya kembali 

mengatur strategi metoda dan teknik yang tepat dalam pemberian informasi kepada 

masyarakat. Informasi melalui media so sial memang menjadi pilihan yang paling 

tepat dan efektif pada kondisi sekarang ini. Layanan informasi yang semula 

dilakukan secara langsung /tatap muka  diubah menjadi layanan melalui telepon dan 

whatsApp, email, google drive, dll.  
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Selama triwulan I BBPOM di Palangka Raya telah memberikan layanan sejumlah 117 

(seratus tujuh belas) Layanan baik secara langsung maupun melalui WhatsApp, 

telepon dan google review serta 1 (satu) layanan pengaduan. Jumlah layanan 

BBPOM di Palangka Raya pada triwulan I ini menunjukkan bahwa masyarakat 

memanfatkan layanan melalui baik secara l angsung maupun melalui media sosial 

secara maksimal sekaitan dengan penerapan physical distancing  selama pandemi 

dan hal ini terbukti direspon secara po sitif oleh masyarakat. Media so sial lain yang 

dimanfaatkan oleh BBPOM di Palangka Raya antara lain instagram, twitter dan 

facebook untuk memberikan informasi terkait obat dan makanan termasuk 

informasi terkait  Corona Virus. Selama triwulan I BBPOM di Palangka Raya telah 

menayangkan 114 (seratus empat belas) konten melalui 3 media sosial tersebut dan 

35 (tiga puluh lima) konten melalui media cetak maupun elektronik (televisi, radio 

dan Koran lokal)  

BBPOM di Palangka Raya memanfaatkan semua komunitas yang dibentuk untuk 

menyebarkan infografis tentang Obat dan Makanan yang aman dan bermutu 

dikaitkan dengan kondisi pandemi covid- 19. Pada triwulan I BBPOM di Palangka 

Raya telah menyebarkan infografis melalui berbagai komunitas misalnya kader 

keamanan pangan desa dibeberapa kabupaten yang telah diintervensi oleh BBPOM 

di Palangka Raya melalui program Desa Pangan Aman. Semua komunitas tersebut 

merupakan agent of change BBPOM di Palangka Raya yang telah dibentuk dan 

mempunyai ikatan yang erat dengan BBPOM di Palangka Raya. Infografis yang 

disebarluaskan oleh BBPOM di Palangka Raya menjadi viral untuk menjadi counter 

informasi yang efektif menangkal informasi yang menyesatkan ( hoax) yang beredar 

di masyarakat.  

Semua upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

(awareness) terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu. Upaya ini 

dilakukan baik di sisi produsen maupun dari sisi konsumen. Produsen dan 

konsumen merupakan bagian dari pilar pengawasan dalam Sistem Pengawasan 

Obat dan Makanan (SisPOM). Masyarakat yang telah meningkat kesadarannya akan 

mampu memilih Obat dan Makanan yang aman bagi diri sendiri dan keluarganya. 

Peningkatan pemberdayaan masyarakat akan memaksa produsen untuk 

memproduksi Obat dan Makanan yang aman bermutu. Community Empowerment 

will induce Voluntary Compliance . 
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c. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya  

Dari hasil survei kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang aman 

dan bermutu ini menunjukkan kinerja BBPOM di Palangka Raya masih banyak yang 

perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Untuk meningkatkan capaian kinerja ini, BBPOM 

di Palangka Raya harus melakukan tindak lanjut dari rekomendasi sebelumnya, 

yaitu : 

¶ Modifikasi metode pelaksanaan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) 

disesuaikan dengan kondisi pandemi, dilakukan secara daring  maupun secara 

luring dengan memperhatikan kapasitas peserta dan penerapan physical 

distancing 

¶ Meningkatkan dan mengoptimalkan jumlah publikasi  dan jenis konten dengan 

memanfaatkan media-media yang telah tersedia seperti melalui subsite 

BPOM, media cetak/elektronik dan media sosial  

¶ mengintensifkan Komunikasi, Informasi dan Edukasi melalui mobil 

laboratorium keliling  

¶ Meningkatkan peran agent of change yang telah dibentuk oleh BBPOM di 

Palangaka Raya seperti Kader Keamanan Pangan Desa dan Fasilitator Pasar 

Aman dari Bahan Berbahaya 

¶ Meningkatkan aspek pengetahuan dan perilaku terkait Obat dan Makanan 

dalam setiap kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE).  

¶ Melakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan KIE secara berkala.  

¶ Mengembangkan kegiatan KIE yang lebih varatif sesuai dengan karakteristik 

wilayah Kalimantan Tengah.  

¶ Meningkatkan kompetensi petugas agar dapat melakukan pengembangan 

metode dan sarana melaksanakan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

 

 

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 3 (tiga) indikator yang seluruhnya merupakan 

Indikator Kinerja Utama (IKU). Perhitungan indikator tersebut dilaksanakan di akhir tahun 

2021. 



 

58  

 

 Laporan Kinerja Interim I Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2021 

No Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target  

1 
tahun 

Triwulan 
I 

1 tahun 
Triwulan 

I 
1 tahun 

Triwulan 
I 

1 Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap 
pemberian bimbingan 
dan pembinaan 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

87.5 0 0 0 0 NA NA 

2 Indeks kepuasan 
masyarakat atas kinerja 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

76 0 0 0 0 NA NA 

3 Indeks kepuasan 
masyarakat  terhadap 
layanan publik BBPOM 
di Palangka Raya 

90.5 0 0 0 0 NA NA 

Nilai Pencapaian Sasaran  0 0   

 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 3 

1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan  

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021 

Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target  

1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  

Indeks kepuasan 
pelaku usaha 

terhadap 
pemberian 

bimbingan dan 
pembinaan Obat 

dan Makanan 

87.5 0 0 0 0 NA NA 

 

Pengukuran indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan dilakukan secara online dan paper 

based, yaitu dengan melakukan email blast kepada seluruh pelaku usaha yang 

pernah mendapatkan bimbingan dan pembinaan oleh BPOM serta email blast 

kepada semua pelaku usaha yanag terdaftar di BPOM. Selain itu survei juga 

dilakukan pada setiap kegiatan bimbingan atau pembinaan yang dilakukan pada 

tahun berjalan. Target sampel dihitung dengan rumus Krejcie dan  Morgan dengan 
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margin of error sebesar 2% Analisis dilakukan secara statistik - kuantitatif dengan 

persamaan regresi dan AHP sebagai penimbang. 

 

Indikator  Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya diukur 

pada akhir tahun 2021. Namun demikian telah dilaksanakan penyebaran survei di 

Triwulan I pada pelaku Usaha yang hadir pada kegiatan FGD Advokasi Lintas Sektor 

dan Pendampingan dalam rangka Pembinaan UMKM di Bidang Obat Tradisional. 

 

b. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

Beberapa kegiatan yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian kinerja indikator 

ini antara lain :  

¶ BBPOM di Palangka Raya dalam melaksanakan pelayanan prima terhadap 

pelaku usaha dengan melakukan bimbingan berupa pendampiangan/fasilitasi 

terhadap UMKM dalam rangka pemenuhan persyaratan registrasi produk 

UMKM.  

¶ Upaya pelayanan prima yg di berikan berupa jemput bola dengan melakukan 

fasilitasi dan pendampingan secara intens baik secara langsung dengan 

datang ke kantor maupun melalui telepon atau whatsapp terhadap pelaku 

usaha/UMKM produk pangan olahan, obat tradisional maupun kosmetik yang 

ingin mengembangkan produknya memiliki ijin edar BPOM. 

¶ Selain itu pendampingan/ fasilitasi yang dilakukan berupa bimtek mandiri bagi 

pelaku usaha dengan menggunakan aplikasi UMKM HARATI untuk UMKM 

produk pangan, dimana dilakukan pembelajaran secara online sehingga 

pelaku usaha umkm dapat meningkatkan pengetahuan tentang penerapan 

CPPOB. 

 

c. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya  

Beberapa hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan nilai Indeks kepuasan 

pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan Obat dan Makanan di 

wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya adalah: 

1) Memperluas cakupan aspek kegiatan dalam mendapatkan jumlah responden 

yang sesuai  
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2) Meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat khususnya 

Pelaku usaha melalui pembinaan serta fasilitasi dan pendampingan terhadap 

pelaku usaha.  

3)  Meningkatkan koordinasi dan kerjasama lintas sektor dengan stakeholder  

terkait dalam hal pembinaan terhadap pelaku usaha baik dalam produksi 

maupun distribusi produk obat dan makanan  

 

2. Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021 

Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target  

1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  

Indeks kepuasan 
masyarakat atas 

kinerja 
pengawasan Obat 

dan Makanan 

76 0 0 0 0 NA NA 

 

Indeks kepuasan masyarakat atas jaminan keamanan obat dan makanan 

diperoleh melalui survei dengan metode multi stage cluster random sampling 

dengan margin of error 15%. Responden adalah rumah tangga dengan kriteria 

usia 15- 65 tahun. Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil 

pengukuran dari kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan dengan 

skala 1- 4. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian 

masyarakat terhadap kinerja BPOM dalam menjamin keamanan, 

khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang dirasakan oleh 

masyarakat. Indikator pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu 

tangibles, realibility, responsiveness, assurance dan emphaty. Untuk 

mengukur kelima indikator tersebut, ditetapkan melalui 2 (dua) pengukuran 

indeks yaitu: 

1. Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam 

melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi dan edukasi 

kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan 

berkhasiat melalui fasilitas website d an media sosial BPOM (tangibles).  

2. Indikator tidak langsung yaitu sejauh mana kinerja BPOM dalam 

melakukan pengawasan (realibility), tindakan (responsiveness), 
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memberikan perlindungan (assurance) dan kepedulian (emphaty) 

terhadap Obat dan Makanan beredar di masyarakat.   

 

Indikator  Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan  Obat dan Makanan 

di wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya diukur pada akhir tahun 2021. 

 

b. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagala n 

pencapaian pernyataan kinerja  

Komunikasi, Informasi, Edukasi kepada masyarakat dilakukan oleh BBPOM 

Palangka Raya melalui berbagai media baik media sosial, media cetak, media 

elektronik. KIE melalui tatap muka langsung tidak dimungkinkan selama masa 

pandemic Covid 19. Selama triwulan I tahun 2021, BBPOM Palangka Raya telah 

melakukan KIE sebanyak 4 (empat) kali terkait obat dan makanan secara langsung 

seperti sebagai narasumber pada kegiatan l intas sector baik di tingkat propinsi 

maupun kabupaten/kota , Forum Group Discussion (FGD) terkait persepsi Lintas 

Sektor terhadap Layanan Publik dan Program B POM serta KIE bersama mobil 

laboratorium keliling serta melalui berbagai media antara lain W hatsApp, website, 

Instagram, Twitter, Facebook, sms blast, infografis, spanduk, banner, dll. Website 

BBPOM di Palangka Raya terus ditingkatkan tampilan dan isinya sehingga mampu 

menjadi pilihan pertama bagi masyarakat yang ingin mencari informasi tentang O bat 

dan Makanan. Selain website BBPOM Palangka Raya, media sosial resmi BBPOM 

Palangka Raya lainnya, misalnya Instagram, Twitter, Facebook. diharapkan juga 

menjadi pelengkap bagi website BBPOM Palangka Raya . Semua media sosial ini 

diharapkan memuat inform asi yang saling mengisi dan melengkapi sehingga 

masyarakat mendapatkan informasi yang paripurna. Jika masyarakat masih 

membutuhkan informasi dalam rangka konfirmasi dan klarifikasi masih tersedia 

layanan telepon dan WhatsApp.  

Pengawasan Obat dan Makanan dilakukan secara k omprehensif melalui pre - market 

kontrol dan post market surveillance . BBPOM di Palangka Raya sebagai salah satu 

Unit Pelaksana teknis (UPT) BPOM melaksanakan sebagian tugas pokok, fungsi dan 

kewenangan Pengawasan Obat dan Makanan. BBPOM di Palangka Raya 

melaksanakan fungsi pengawasan Obat dan Makanan antara lain sertifikasi sarana 

dalam rangka registrasi produk, pemberian rekomendasi ekspor dan impor, 

inspeksi sarana dalam rangka kepatuhan terhadap ketentuan produksi dan 
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distribusi, sam pling produk beredar, pengujian laboratorium untuk memastikan 

keamanan dan mutu produk beredar, pengawasan iklan dan penindakan terhadap 

setiap pelanggaran di bidang Obat dan Makanan. Dengan adanya wabah pandemi 

covid-19 semua upaya terobosan dan inovasi harus dilakukan agar Pengawasan 

Obat dan Makanan tetap dapat dilaksanakan semaksimal mungkin untuk 

memberikan jaminan keamanan dan mutu Obat dan Makanan kepada masyarakat. 

Beberapa inovasi dilakukan misalnya melakukan inspeksi dalam rangka sertifikasi 

dan surveillance  secara onl ine atau gabungan online dan onsite, sampling secara 

online, bimbingan teknis melalui media online (zoom meeting, google meet, dll), 

konsultasi dan pemberian informas i melalui media WhatsApp. 

Kegiatan yang menunjang keberhasilan indikator pencapaian kinerja namun masih 

belum berhasil menjadi pengungkit pencapaian kinerja, yaitu :  

¶ Layanan informasi dalam rangka pemenuhan persyaratan pendaftaran Obat dan 

Makanan melalui tatap muka, whatsapp, telepon, email, media sosial, dan 

aplikasi UMKM Harati namun media layanan tersebut belum terpublikasi 

optimal tepat sasaran dapat dikenal oleh masyarakat luas  

¶ Pendampingan/ fasilitasi yang dilakukan berupa bimtek mandiri bagi pelaku 

usaha dengan menggunakan aplikasi umkm harati untuk umkm produk p angan, 

dimana dilakukan pembelajaran secara online sehingga pelaku usaha umkm 

dapat meningkatkan pengetahuan tentang penerapan CPPOB 

¶ Pengawalan distribusi vaksin covid - 19 

¶ Pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah Kalimantan 

Tengah 

¶ Inspeksi terhadap sarana produksi, pelayanan dan distribusi Obat dan Makanan 

¶ Pengawasan sarana produksi dan distribusi pangan  

¶ KIE secara daring dan luring serta melalui infografis tentang Obat dan Makanan  

¶ Publikasi kegiatan dan kinerja pengawasan Obat dan Makanan masih belum 

optimal serta strategi publikasi yang belum tepat dengan waktu yang tepat  

c. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya  

Berdasarkan analisis dan evaluasi yang telah dilakukan maka hal - hal yang akan 

menjadi prioritas dalam rangka perbaikan Indeks kepuasan masyarakat terhadap 

kinerja pengawasan Obat dan Makanan  adalah : 

¶ Membuat materi publikasi dan penyebaran informasi yang lebih variatif, baik 

dari segi komoditi, kegiatan - kegiatan pendukung pengawasan Obat dan 
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Makanan, layanan yang diberikan oleh BBPOM di Palangka Raya termasuk 

layanan pengaduan, hotline yang dapat dihubungi melalui berbagai macam 

media publikasi  

¶ Mengembangkan berbagai media publikasi dengan pertimbangan media 

tersebut mu dak diakses oleh seluruh masyarakat luas di berbagai daerah di 

wilayah Kalimantan Tengah dengan mempertimbangkan anggaran yang 

digunakan efisien namun memberi daya ungkit besar untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan kepuasan masyarakat atas peran BBPOM di 

Palangka Raya dalam pengawasan Obat dan Makanan seperti video tron, sms 

blast, baliho/spanduk, iklan radio yang dipublikasikan di beberapa daerah tidak 

hanya seputar Palangka Raya maupun Pangkalan Bun. 

¶ Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan, 

KIE, penyebaran informasi dan publikasi untuk menyusun langkah strategi yang 

lebih relevan mendukung capaian Indeks kepuasan masyarakat terhadap 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kalimantan Tengah. 

¶ Melakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan KIE.  

¶ Mengembangkan kegiatan KIE sesuai dengan karakteristik wilayah Kalimantan 

Tengah. 

 

3. Indeks kepuasan masayarakat terhadap Layanan Publik Balai Besar POM di Palangka 

Raya 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021 

Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target  

1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  

Indeks kepuasan 
masyarakat 

terhadap Layanan 
Publik BBOPM di 
Palangka Raya 

90.5 0 0 0 0 NA NA 

 

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik diperoleh melalui 

survei kepuasan masyarakat seusai PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang 

Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara 

Pelayanan Publik. 
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Indeks kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat 

terhadap kinerja pela yanan yang diberikan kepada aparatur penyelenggara 

pelayanan publik. Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang 

dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan penerima pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan 

peraturan perundangundangan. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur 

untuk menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan 

publik kepada penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan 

Masyarakat. Pada tahap interprestasi, untuk memudahkan penafsiran dan 

mengacu pada pengelompokan kinerja unit pelayanan berdasarkan PemanPAN 

dan RB Nomo 14 Tahun 2017, indeks yang diperoleh dikelompokan sebagai berikut: 

Nilai Interval Konversi  Mutu Layanan Interpretasi  
88.31 -  100 A Sangat Baik 

76.61 ˟  88.30 B Baik 
65.00 ˟  76.60 C Cukup Baik 
25.00 ˟  64.99 D Kurang Baik 

 

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima 

pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang -

undangan. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok ukur untuk menilai kualita s 

pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima 

layanan publik yang diperoleh dari hasil survei kepuasan masyarakat.  

Survei kepuasan masyarakat terhadap layanan publik dilakukan oleh BBPOM di 

Palangka Raya terhadap penerima layanan informasi /pengaduan, penerima layanan 

pengujian sampel pihak ketiga (lintas sektor)  dan layanan fasilitasi/pendampingan 

UMKM. Data hasil survei diolah oleh Inspektorat Utama melalui aplikasi 

Simolekdesi. Data ini akan diberoleh pada TW III. 

b. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

Pandemi Covid- 19 yang masih berlangsung saat ini menjadi kendala dan tantangan 

tersendiri bagi BBPOM di Palangka Raya dalam rangka memberikan layanan publik 

yang maksimal kepada masyarakat. Aktivitas konsultasi/layanan informasi secara  

tatap muka masih belum bisa dilaksanakan dan dialihkan secara online melalui 
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telepon, email, aplikasi whatsapp, google review, Instagram, dan lain - lain. Hal ini 

disambut baik oleh masyarakat karena dimasa pandemi seperti ini kebutuhan akan 

layanan informasi terkait Obat dan Makanan masih dapat dipenuhi oleh BBPOM di 

Palangka Raya Aktivitas konsultasi/layanan informasi secara tatap muka masih 

dibatasi dan dialihkan secara online melalui telepon, email, aplikasi whatsapp, 

google review, Instagram, dan lain- lain. 

 

c. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya  

Untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat terkait obat dan makanan, 

BBPOM di Palangka Raya harus berupaya lebih keras dan bekerja cerdas sehingga 

pelayanan publik kepada masyarakat bisa dilakukan dengan lebih baik. Berbagai 

strategi dilakukan untuk meningkatkan layanan publik yang telah diberikan . Upaya 

untuk meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan publik BBPOM di 

Palangka Raya ini antara lain: 

¶ Meningkatkan layanan informasi dan pengaduan secara langsung/tatap muka di 

++sf_ Óí sÀúÀĀç÷À vÀĴÀ ÿÀĥēĥĀ ÿÙúÀúĥí KĆġúíĀÙ MĀæĆ÷Ćÿ ˨ʴʼʵʵ- 555-ʺʷʷ˩ ĚÙĖġÀ

melalui media sosial Facebook, Instagram dan Twiter.  

¶ Meningkatkan kompetensi petugas layanan informasi dan pengaduan BBPOM di 

Palangka Raya dengan melaksanakan pelatihan Publik Speaking dan pelatihan 

sejenis bagi petugas layanan 

¶ Menata ulang dan memperluas ruang pelayanan untuk memberikan suasana 

yang menyenangkan bagi konsumen 

¶ Menambah sarana prasarana penunjang, seperti : melengkapi toilet tamu 

dengan friendly handle  bagi tamu disabilitas, kopi dan teh bagi tamu, gratis yang 

diletakkan di minibar, arena bermain anak  

¶ Menugaskan Duta Layanan untuk menyambut tamu dengan ramah dan 

mengarahkan tamu sesuai maksud dan tujuan. 

 

 

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 6 (enam) indikator yang seluruhnya 

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Dari perhitungan keenam indikator tersebut, 
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diperoleh nilai pencapaian sasaran sebesar 108.60 dengan kriteria Baik. Hasil selengkapnya 

dapat dilihat pada table berikut :  

No Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian terhadap 
target  

1 
tahun 

Triwulan 
I 

1 
tahun 

Triwulan 
I 

1 tahun Triwulan I  

1 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana 
produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

88 88 100 113.64 113.64 Sangat Baik Sangat Baik 

2 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

59.2 59.2 55.68 94.06 94.06 Baik Baik 

3 Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi 
yang diselesaikan tepat 
waktu 

92 92 92.74 100.80 100.80 Baik Baik 

4 Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

42 42 44.44 105.82 105.82 Baik Baik 

5 Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

63 63 81.08 128.70 128.70 Tidak dapat 
disimpulkan  

Tidak dapat 
disimpulkan  

6 Indeks Pelayanan 
Publik BBPOM di 
Palangka Raya 

3.76 0 0 0 0 0 0 

Nilai Pencapaian Sasaran  108.60 108.60 Baik Baik 

NPS (penyesuaian)  106.86 106.86   

 

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 4 

1. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan 

a. Perbandingan target dan realisasi tahun 2021 

Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target  

1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  

Persentase 
keputusan/rekom

endasi hasil 
inspeksi sarana 

88 88 100 113.64 113.64 
Sangat 

Baik 

Sangat 
Baik 
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produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan diperoleh dengan rumus = 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang dilaksanakan = 

(A+B+C+D)/4 

A. Persentase keputusan hasil inspe ksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (jumlah keputusan hasil inspeksi yang 

diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah 

keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x 100% 

B. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (jumlah rekomendasi hasil inspeksi 

yang diterbitkan oleh Pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah 

rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitk an oleh Pusat dan diterima oleh UPT) 

x 100% 

C. Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Pusat/UPT lain = (jumlah rekomendasi hasil 

inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanak an oleh 

Pusat/UPTlain / jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT) x 

100% 

D. Persentase rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT = (jumlah rekomendasi dari lintas sektor 

terkait yang ditindakla njuti/dilaksanakan oleh UPT / jumlah rekomendasi yang 

diterima dari lintas sektor terkait) x 100%  

 

Keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/ 

rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan 

yang dilakukan oleh sarana produksi/distribusi. Keputusan dapat berupa 

pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan 

Ijin/Pencabutan NIE dan tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana 

(sarana produksi, sarana distribusi, sarana  pelayanan kefarmasian), hasil pengujian 

sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, 

penanganan kasus, pengaduan konsumen. Keputusan/rekomendasi yang 

dilaksanakan terdiri dari :  
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1) Keputusan hasil inspeksi yang diterbitk an oleh UPT yang ditindaklanjuti/ 

dilaksanakan oleh UPT; 

2) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/ 

dilaksanakan oleh UPT;  

3) Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/ 

dilaksanakan oleh pusat ; dan 

4) Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/ 

dilaksanakan oleh UPT.  

Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam 

menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor 

(pemerintah daerah, kementerian/lembaga, organisasi profesi, maupun institusi 

lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan).  

Pada Triwulan I tahun 2021, BBPOM di Palangka Raya telah melaksanakan/ 

menindaklanjuti keputusan/ rekomendasi sebanyak 50 keputusan/ rekomenda si dari 

50 keputusan/ rekomendasi yang diterima. Capaian persentase keputusan/ 

rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan pada 

tahun 2021 melebihi target yang ditetapkan yaitu 113,64% dengan kriteria ˨ĚÀĀçÀġ

ÌÀí÷˩. 

Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/ 

dilaksanakan oleh UPT merupakan persentase terbesar capaian pada triwulan I 

tahun 2021. Keputusan hasil inspeksi yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT 

fokus pada pengawalan tindak lanjut  hasil pengawasan pendistribusian vaksin 

Covid-19 dan optimalisasi tindak lanjut hasil inspeksi bulan sebelumnya.  

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020 

 

50 

95 

190,00 

88 
100 113,64 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I tahun 2021 dengan tahun 2020 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang diilaksanakan 
2020 2021
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Apabila dilakukan perbandingan realisasi TW I tahun 2021 dengan tahun 2020, 

persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan menunjukkan capaian yang realistis bila dibandingkan dengan 

ÎÀēÀíÀĀ ġÀëĥĀ ʶʴʶʴ ĴÀĀç ÿÙĀĥĀöĥ÷÷ÀĀ ÎÀēÀíÀĀ ˨ġíÓÀ÷ ÓÀēÀġ ÓíĚíÿēĥú÷ÀĀ˩ː sÙĖúĥ

dilakukan pengawalan yang baik pada capaian indikator ini dengan melakukan 

ÙıÀúĥÀĚí ÓÙĀçÀĀ ÎÙĖÿÀġ ÀçÀĖ ÎÀēÀíÀĀ ÓÙĀçÀĀ ÷ÙĚíÿēĥúÀĀ ˨ĚÀĀçÀġ ÌÀí÷˩ ÓÀēÀġ

diperoleh secara berkesinambungan sampai dengan akhir tahun 2021. 

 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target tahun 2024 yang terdapat 

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2021-2024 

 

Target yang ditetapkan pada tahun 2024 berdasarkan perubahan target pada 

penetapan Perjanjian Kinerja Tahun 2021, indikator sasaran kegiatan ini ditetapkan 

sebesar 91%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2021 dihitung terhadap target 

tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasaran kegiatan ini sebesar 109.89% 

dengan kriteria baik , untuk itu perlu disusun langkah - langkah strategis untuk 

meningkatan capaian kinerja tahun 2024 menjadi kriteria sangat baik.  

 

 

 

 

 

 

 

88 

100 

113,64 

91 

100 

109,89 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I tahun 2021 terhadap target 2024 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang diilaksanakan   

2021 2024
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d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target nasional  

 

Realisasi kinerja Triwulan I tahun 2021 pada persentase keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan apabil a 

dibandingkan dengan target nasional, capaian BBPOM di Palangka Raya berada di 

atas target nasional.  

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan  

Pada Triwulan I tahun 2021, persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT diperoleh sebesar 

100%, persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Pusat 

yang ditindaklanjuti/dilaksanakan  oleh UPT sebesar 100%, dan Persentase 

rekomendasi dari Pemangku Kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan 

ĆúÙë ¦s¢ ĚÙÌÙĚÀĖ ʵʴʴ̧ː WĖíġÙĖíÀ ēÀÓÀ íĀÓí÷ÀġĆĖ íĀí ÀÓÀúÀë ˨ĚÀĀçÀġ ÌÀí÷˩ karena 

meningkatnya jumlah rekomendasi hasil inspeksi yang dilaku kan. 

 

f. Analisa program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja 

Keberhasilan pencapaian target indikator persentase keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan disebabkan intensitas 

pemeriksaan sarana secara onsite meningkat dengan memperhatikan protokol 

kesehatan yang ketat. Dari pelaksanaan kegiatan tersebut surat rekomendasi yang 

dikeluarkan BBPOM di Palangka Raya berupa surat perintah pemeriksaan sarana 

dapat ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka Raya. Demikian juga 

100,00 

89,00 

BBPOM di Palangka Raya target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang diilaksanakan dengan target nasional 
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surat rekomendasi yang dikeluarkan oleh Pusat yang berupa perintah pemeriksaan 

setempat ke sarana terkait temuan produk illegal, produk palsu maupun produk 

yang tidak memenuhi ketentuan dapat ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh BBPOM di 

Palangka Raya maupun Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat. Surat 

rekomendasi dari pemangku kepentingan yang berupa permintaan narasumber, 

permintaan dari pelaku usaha sebagai saksi pemusnahan juga dapat 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka Raya. 

 

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya  

Pada Triwulan I tahun 2021, komunikasi dengan Pusat (Kedeputian I, II dan 

Kedeputian III) terkait pelaporan hasil pemeriksaan dari BBPOM di Palangka Raya 

dan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat yang memerlukan tindak lanjut dari 

Pusat telah dilakukan dengan optimal, seiring dengan berubahnya fokus 

pengawasan sarana produksi dan distribusi pada tahun 2021 pada intensifikasi 

pengawasan mutu dan keamanan vaksin Covid- 19 pada sarana pelayanan kesehatan 

masyarakat sehingga terjadi sinergisme pengawasan antar kedeputian.   

2. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

a. Perbandingan target dan realisasi ta hun 2021 

Indikator Kinerja  

Target 

Realisasi 

Capaian terhadap 
target  

Kriteria capaian 
terhadap target  

1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  1 tahun Triwulan I  

Persentase 
keputusan/rekom

endasi hasil 
inspeksi yang 

diindaklanjuti oleh 
pemangku 

kepentingan 

59.2 59.2 55.68 94.06 94.06 Baik Baik 

 

 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan diperoleh dengan rumus = 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan = (A+B)/2 
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A. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pelaku usaha = (jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh 

pelaku usaha / jumlah rekomendasi yang diterbitkan oleh UPT diberikan 

kepada pelaku usaha) x 100% 

B. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh lintas sektor = (jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas 

sektor / jumlah rekomendasi yang diterbitkan oleh UPT diberikan kepada 

lintas sektor) x 100% 

 

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh 

BBPOM kepada pemangku kepentingan yang memiliki kewenangan dan 

tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan Makanan. 

Rekomendasi hasil inspeksi diberikan kepada sarana produksi, distribusi, sarana 

pelayanan farmasi baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak Memenuhi 

Ketentuan sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan yang telah 

ditentukan. Stakeholder yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam 

menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan lintas sektor 

(pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi 

lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan). Keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau  rekomendasi 

PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil 

pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian 

sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, 

penanganan kasus, pengaduan konsumen. Tindak lanjut adalah feedback/respon 

dari stakeholder  terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang 

diterbitkan oleh UPT. Pada tahun 2021 BBPOM di Palangka Raya telah memberikan 

rekomendasi hasil p engawasan yang diterbitkan oleh UPT BPOM kepada pelaku 

usaha dan instansi terkait sebanyak 48 surat rekomendasi. Dari surat yang 

diterbitkan, terdapat 19 sarana/ pelaku usaha/instansi terkait yang telah 

memberikan tindak lanjut/ feedback. Capaian Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan telah mencapai 

target yang ditetapkan dengan capaian 94,06% dengan kriteria ˨ ÌÀí÷ ˩. 
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b. Perbandingan realisasi dan capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 2020 

 

 

Perbandingan capaian kinerja tahun 2021 pada triwulan I sebesar 94,05% 

menunjukkan nilai yang baik namun capaian pada indikator ini belum masimal pada 

triwulan I.  

 

c. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target tahun 2024 yang terdapat 

dalam dokumen Rencana Strategis tahun 2021-2024 

 

Target Rencana Strategis tahun 2024 yang ditetapkan pada indikator sasaran 

kegiatan ini adalah sebesar 75%. Jika realisasi kinerja pada tahun 2021 dihitung 

terhadap target tersebut, maka nilai pencapaian indikator pada sasar an kegiatan ini 

adalah sebesar 74.24% dengan kriteria cukup, untuk itu perlu dilakukan penyusunan 

50,7 
55,08 

108,64 

59,2 55,68 

94,05 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I tahun 2021 dengan tahun 2020 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 

2020 2021

59,2 55,68 

94,05 

75 

55,68 

74,24 

target realisasi capaian

Perbandingan realisasi TW I tahun 2021 terhadap target 2024 
Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 

2021 2024
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langkah- langkah strategis kegiatan yang diperlukan sebagai pengungkit 

peningkatan capaian kinerja di tahun 2024 menjadi kriteria baik.  

 

d. Perbandingan realisasi  kinerja tahun 2021 dengan target nasional  

 

 

Pada Triwulan I tahun 2021, realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan BBPOM di Palangka Raya 

berada di bawah rata- rata nasional. Persentase capaian triwulan I tahun 2021 

adalah sebesar 92,8% terhadap target nasional. Terdapat GAP sebesar 7,2% 

terhadap capaian target nasional. Target yang ditetapkan BBPOM di Palangka Raya 

pada indikator ini adalah sebesar 59,2 di bawah target nasional, sehingga diperl ukan 

pengawalan yang optimal agar indik ator ini dapat tercapai  baik pada akhir tahun 

2021. 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/kendala pelaksanaan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan  

Pada tahun 2021, capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pelaku usaha sebesar 36,36%, persentase 

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh lintas 

sektor sebesar 75%. Persentasi rekomendasi hasil insp eksi yang ditindaklanjuti oleh 

pelaku usaha/lintas sektor pada Triwulan I belum mencapai target yang ditetapkan.  

Perlu dilakukan pengawalan keberhasilan pencapaian target indikator persentase 

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti/dilaks anakan oleh 

pelaku usaha dan lintas sektor agar target pada indikator ini tercapai pada akhir 

2021. 

55,68 

60,00 

BBPOM di Palangka Raya target nasional

Perbandingan Realisasi Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dengan 
target nasional 


























































































































































































